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Ringkasan
Dokumen ini berisi instruksi instalasi bagi sistem Debian GNU/Linux 12 (nama kode “bookworm™), untuk arsi-
tektur 64-bit ARM (“arm64”). Ini juga berisi petunjuk ke informasi lebih lanjut dan informasi tentang cara meman-
faatkan sistem Debian.



Memasang Debian GNU/Linux 12 untuk
armo64

Kami senang Anda telah memutuskan untuk mencoba Debian, dan yakin Anda akan menjumpai bahwa distribusi
GNU/Linux Debian itu unik. Debian GNU/Linux menyatukan perangkat lunak bebas berkualitas tinggi dari seluruh
dunia, mengintegrasikannya ke dalam satu kesatuan yang koheren. Kami percaya bahwa Anda akan menemukan
bahwa hasilnya benar-benar lebih dari jumlah bagian-bagiannya.

Kami memahami bahwa banyak dari Anda ingin menginstal Debian tanpa membaca manual ini, dan installer
Debian dirancang untuk memungkinkan hal ini. Jika Anda tidak punya waktu untuk membaca seluruh Panduan
Instalasi sekarang, kami sarankan Anda membaca Cara Instalasi, yang akan memandu Anda melalui proses instalasi
dasar, dan tautan ke manual untuk topik lebih lanjut atau ketika ada masalah . Cara Instalasi dapat ditemukan di
Lampiran A.

Dengan demikian, kami berharap Anda memiliki waktu untuk membaca sebagian besar manual ini, dan hal itu
akan menghasilkan pengalaman instalasi yang lebih terinformasi dan kemungkinan lebih berhasil.

X



Bab 1

Selamat datang di Debian

Bab ini memberikan gambaran umum tentang Proyek Debian dan Debian GNU/Linux. Jika Anda sudah tahu tentang
sejarah Proyek Debian dan distribusi Debian GNU/Linux, silakan melompat ke bab berikutnya.

1.1 Apa itu Debian?

Debian adalah sebuah organisasi sukarelawan yang didedikasikan untuk mengembangkan perangkat lunak bebas dan
mempromosikan cita-cita komunitas perangkat lunak bebas. Proyek Debian dimulai pada tahun 1993, ketika Ian
Murdock mengeluarkan undangan terbuka untuk pengembang perangkat lunak untuk berkontribusi pada distribusi
perangkat lunak yang lengkap dan koheren berdasarkan kernel Linux yang relatif baru. Grup yang relatif kecil dari
para penggemar berdedikasi, awalnya didanai oleh Free Software Foundation dan dipengaruhi oleh filosofi GNU, telah
berkembang selama bertahun-tahun menjadi sebuah organisasi di sekitar 1000 Pengembang Debian.

Pengembang Debian terlibat dalam berbagai kegiatan, termasuk administrasi situs web dan FTP, desain grafis,
analisis hukum lisensi perangkat lunak, menulis dokumentasi, dan, tentu saja, memelihara paket-paket perangkat
lunak.

Demi mengkomunikasikan filosofi kami dan menarik pengembang yang percaya pada prinsip-prinsip yang dianut
Debian, Proyek Debian telah menerbitkan sejumlah dokumen yang menguraikan nilai-nilai kami dan berfungsi sebagai
panduan tentang apa artinya menjadi Pengembang Debian:

» Kontrak Sosial Debian adalah pernyataan komitmen Debian terhadap Komunitas Perangkat Lunak Bebas. Sia-
pa pun yang setuju untuk mematuhi Kontrak Sosial dapat menjadi pemelihara. Setiap pemelihara dapat mem-
perkenalkan perangkat lunak baru ke Debian — asalkan perangkat lunak tersebut memenuhi kriteria kami
untuk bebas, dan paket mengikuti standar kualitas kami.

e Panduan Perangkat Lunak Bebas Debian adalah pernyataan yang jelas dan ringkas tentang kriteria perangkat
lunak bebas Debian. DFSG adalah dokumen yang sangat berpengaruh dalam Gerakan Perangkat Lunak Bebas,
dan merupakan landasan dari Definisi Sumber Terbuka.

» Manual Kebijakan Debian adalah spesifikasi ekstensif dari standar kualitas Proyek Debian.

Pengembang Debian juga terlibat dalam sejumlah proyek lain; beberapa khusus untuk Debian, yang lain meli-
batkan beberapa atau semua komunitas Linux. Beberapa contoh termasuk:

e Filesystem Hierarchy Standard (FHS) adalah upaya untuk menstandardisasi tata letak sistem berkas Linux.
FHS akan memungkinkan pengembang perangkat lunak untuk memusatkan upaya mereka dalam merancang
program, tanpa harus khawatir tentang bagaimana paket tersebut akan dipasang pada distribusi GNU/Linux
yang berbeda.

» Debian Jr. adalah proyek internal, yang bertujuan untuk memastikan Debian memiliki sesuatu untuk ditawarkan
kepada pengguna termuda kami.

Untuk lebih banyak informasi umum tentang Debian, lihat FAQ Debian.

1.2 Apa itu GNU/Linux?

GNU/Linux adalah sistem operasi: serangkaian program yang memungkinkan Anda berinteraksi dengan komputer
dan menjalankan program lain.


https://www.fsf.org/
https://www.gnu.org/gnu/the-gnu-project.html
https://www.debian.org/
http://ftp.debian.org/
https://www.debian.org/social_contract
https://www.debian.org/doc/maint-guide/
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Sistem operasi terdiri dari berbagai program dasar yang dibutuhkan oleh komputer Anda agar dapat berkomuni-
kasi dan menerima instruksi dari pengguna; membaca dan menulis data ke hard disk, tape, dan printer; mengontrol
penggunaan memori; dan menjalankan perangkat lunak lain. Bagian terpenting dari sistem operasi adalah kernel.
Dalam sistem GNU/Linux, Linux adalah komponen kernel. Sisa sistem terdiri dari program lain, banyak di antara-
nya ditulis oleh atau untuk Proyek GNU. Karena kernel Linux saja tidak membentuk sistem operasi yang berfungsi,
kami lebih suka menggunakan istilah “GNU/Linux” untuk merujuk ke sistem yang sering disebut sebagai “Linux”.

GNU/Linux dimodelkan pada sistem operasi Unix. Sejak awal, GNU/Linux dirancang untuk menjadi sistem
multi-tugas dan multi-pengguna. Fakta-fakta ini cukup untuk membuat GNU/Linux berbeda dari sistem operasi
terkenal lainnya. Namun, GNU/Linux bahkan lebih berbeda dari yang Anda bayangkan. Berbeda dengan sistem
operasi lain, tidak ada yang memiliki GNU/Linux. Sebagian besar pengembangannya dilakukan oleh sukarelawan
yang tidak dibayar.

Pengembangan yang kemudian menjadi GNU/Linux dimulai pada tahun 1984, ketika Free Software Foundation
memulai pengembangan sistem operasi mirip Unix yang disebut GNU.

Proyek GNU telah mengembangkan satu set komprehensif alat perangkat lunak bebas untuk digunakan dengan
sistem operasi Unix™ dan mirip Unix seperti GNU/Linux. Alat-alat ini memungkinkan pengguna untuk melakukan
tugas mulai dari yang sederhana (seperti menyalin atau menghapus berkas dari sistem) ke yang rumit (seperti menulis
dan menyusun program atau melakukan penyuntingan canggih dalam berbagai format dokumen).

Sementara banyak kelompok dan individu telah berkontribusi pada GNU/Linux, kontributor tunggal terbesar ma-
sih Free Software Foundation, yang menciptakan tidak hanya sebagian besar alat yang digunakan dalam GNU/Linux,
tetapi juga filosofi dan komunitas yang membuat GNU/Linux mungkin.

Kernel Linux pertama kali muncul pada tahun 1991, ketika seorang mahasiswa ilmu komputasi Finlandia bernama
Linus Torvalds mengumumkan versi awal dari kernel pengganti untuk Minix ke newsgroup Usenet comp . os .minix.
Lihat Halaman Riwayat Linux Linux International.

Linus Torvalds terus mengkoordinasikan pekerjaan beberapa ratus pengembang dengan bantuan sejumlah penge-
lola subsistem. Ada situs web resmi untuk kernel Linux. Informasi tentang milis 1inux—kernel dapat ditemukan
di FAQ milis kernel linux.

Pengguna GNU/Linux memiliki kebebasan pilihan yang sangat besar dalam perangkat lunak mereka. Misalnya,
mereka dapat memilih dari selusin shell baris perintah yang berbeda dan beberapa desktop grafis. Pilihan ini se-
ring membingungkan bagi pengguna sistem operasi lain, yang tidak terbiasa memikirkan baris perintah atau desktop
sebagai sesuatu yang dapat mereka ubah.

GNU/Linux juga kurang rentan crash, lebih mampu menjalankan lebih dari satu program pada saat yang sama,
dan lebih aman daripada banyak sistem operasi. Dengan keunggulan ini, Linux adalah sistem operasi yang paling
cepat berkembang di pasar server. Baru-baru ini, Linux telah mulai populer di kalangan pengguna rumah dan bisnis

juga.

1.3 Apa itu Debian GNU/Linux?

Kombinasi filosofi dan metodologi Debian dan alat GNU, kernel Linux, dan perangkat lunak bebas penting lainnya,
membentuk distribusi perangkat lunak unik yang disebut Debian GNU/Linux. Distribusi ini terdiri dari sejumlah
besar paket perangkat lunak. Setiap paket dalam distribusi berisi executable, skrip, dokumentasi, dan informasi kon-
figurasi, dan memiliki pengelola yang terutama bertanggung jawab untuk menjaga paket mutakhir, melacak laporan
bug, dan berkomunikasi dengan penulis hulu dari perangkat lunak yang dikemas. Basis pengguna kami yang sangat
besar, dikombinasikan dengan sistem pelacakan bug kami memastikan bahwa masalah ditemukan dan diperbaiki
dengan cepat.

Perhatian Debian terhadap detail memungkinkan kami untuk menghasilkan distribusi berkualitas tinggi, stabil,
dan terukur. Instalasi dapat dengan mudah dikonfigurasi untuk melayani banyak peran, dari firewall yang dilucuti
hingga workstation ilmiah desktop hingga server jaringan kelas atas.

Debian sangat populer di kalangan pengguna tingkat lanjut karena keunggulan teknisnya dan komitmennya yang
mendalam terhadap kebutuhan dan harapan komunitas Linux. Debian juga memperkenalkan banyak fitur ke Linux
yang sekarang sudah biasa.

Misalnya, Debian adalah distribusi Linux pertama yang menyertakan sistem manajemen paket untuk memudahkan
instalasi dan penghapusan perangkat lunak. Itu juga merupakan distribusi Linux pertama yang dapat ditingkatkan
tanpa memerlukan instalasi ulang.

Debian terus menjadi pemimpin dalam pengembangan Linux. Proses pengembangannya adalah contoh seberapa
baik model pengembangan Open Source dapat bekerja — bahkan untuk tugas-tugas yang sangat kompleks seperti
membangun dan memelihara sistem operasi yang lengkap.

Fitur yang paling membedakan Debian dari distribusi Linux lainnya adalah sistem manajemen paketnya. Alat-alat
ini memberi administrator sistem Debian kontrol penuh atas paket yang dipasang pada sistem itu, termasuk kemam-
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puan untuk memasang satu paket atau secara otomatis memperbarui seluruh sistem operasi. Paket individual juga
dapat dilindungi agar tidak diperbarui. Anda bahkan dapat memberi tahu sistem manajemen paket tentang perangkat
lunak yang telah Anda susun sendiri dan dependensi apa yang dipenuhinya.

Untuk melindungi sistem Anda dari “kuda Troya” dan perangkat lunak jahat lainnya, server Debian memverifi-
kasi bahwa paket yang diunggah berasal dari pengelola terdaftar Debian mereka. Para pemaket Debian juga sangat
berhati-hati untuk mengkonfigurasi paket mereka dengan cara yang aman. Ketika masalah keamanan dalam paket
yang dikirim muncul, perbaikan biasanya tersedia dengan sangat cepat. Dengan opsi pembaruan sederhana Debian,
perbaikan keamanan dapat diunduh dan dipasang secara otomatis melintas Internet.

Metode utama, dan terbaik, untuk mendapatkan dukungan bagi sistem GNU/Linux Anda dan berkomunikasi
dengan Pengembang Debian adalah melalui banyak milis yang dikelola oleh Proyek Debian (ada lebih dari 327 saat
tulisan ini dibuat). Cara termudah untuk berlangganan satu atau lebih dari milis ini adalah mengunjungi halaman
berlangganan milis Debian dan mengisi formulir yang akan Anda temukan di sana.

1.4 Apa itu Debian Installer?

Debian Installer, juga dikenal sebagai “d-i”, adalah sistem perangkat lunak untuk memasang sistem Debian dasar yang
berfungsi. Berbagai perangkat keras seperti perangkat tertanam, laptop, desktop, dan mesin server didukung dan satu
set besar perangkat lunak bebas untuk berbagai tujuan ditawarkan.

Instalasi dilakukan dengan menjawab serangkaian pertanyaan dasar. Juga tersedia mode pakar yang memung-
kinkan untuk mengontrol setiap aspek instalasi dan fitur tingkat lanjut untuk melakukan instalasi otomatis. Sistem
yang dipasang dapat digunakan apa adanya atau disesuaikan lebih lanjut. Instalasi dapat dilakukan dari banyak sum-
ber: USB, CD/DVD/Blu-Ray, atau jaringan. Pemasang mendukung instalasi lokal dalam lebih dari 80 bahasa.

Installer ini berasal dari proyek boot-floppies, dan pertama kali disebutkan oleh Joey Hess pada tahun 2000. Sejak
itu sistem instalasi terus dikembangkan oleh sukarelawan yang meningkatkan dan menambahkan lebih banyak fitur.

Informasi lebih lanjut dapat ditemukan di halaman Debian Installer, di Wiki, dan di milis debian-boot.

1.5 Mendapatkan Debian

Untuk informasi tentang cara mengunduh Debian GNU/Linux dari Internet atau dari siapa media instalasi resmi
Debian dapat dibeli, lihat halaman web distribusi. Daftar cermin Debian berisi satu set lengkap cermin resmi Debian,
sehingga Anda dapat dengan mudah menemukan yang terdekat.

Debian dapat ditingkatkan setelah instalasi dengan sangat mudah. Prosedur instalasi akan membantu mengatur
sistem sehingga Anda dapat melakukan peningkatan tersebut setelah instalasi selesai, jika perlu.

1.6 Mendapatkan Versi Terbaru dari Dokumen Ini

Dokumen ini terus direvisi. Pastikan untuk memeriksa halaman Debian 12 untuk setiap informasi menit terakhir
tentang rilis 12 dari sistem Debian GNU/Linux. Versi terbaru dari manual instalasi ini juga tersedia dari halaman
Manual Instalasi resmi.

1.7 Organisasi Dokumen Ini

Dokumen ini dimaksudkan untuk berfungsi sebagai manual untuk pengguna pertama kali Debian. Ini mencoba untuk
membuat asumsi sesedikit mungkin tentang tingkat keahlian Anda. Namun, kami berasumsi bahwa Anda memiliki
pemahaman umum tentang cara kerja perangkat keras di komputer Anda.

Pengguna ahli juga dapat menemukan informasi referensi yang menarik dalam dokumen ini, termasuk ukuran
instalasi minimum, detail tentang perangkat keras yang didukung oleh sistem instalasi Debian, dan sebagainya. Kami
mendorong pengguna ahli untuk melompat-lompat dalam dokumen.

Secara umum, manual ini disusun secara linier, memandu Anda melalui proses instalasi dari awal hingga akhir.
Berikut adalah langkah-langkah dalam memasang Debian GNU/Linux, dan bagian dari dokumen ini yang berkorelasi
dengan setiap langkah:

1. Tentukan apakah perangkat keras Anda memenuhi persyaratan untuk menggunakan sistem instalasi, di Bab 2.

2. Cadangkan sistem Anda, lakukan perencanaan dan konfigurasi perangkat keras yang diperlukan sebelum me-
masang Debian, di Bab 3. Jika Anda sedang mempersiapkan sistem multi-boot, Anda mungkin perlu membuat
ruang yang dapat dipartisi pada hard disk Anda untuk digunakan oleh Debian.
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3. Dalam Bab 4, Anda akan mendapatkan berkas instalasi yang diperlukan untuk metode instalasi Anda.

4. Selanjutnya Bab 5 menjelaskan mem-boot ke dalam sistem instalasi. Bab ini juga membahas prosedur peme-
cahan masalah jika Anda memiliki masalah dengan langkah ini.

5. Lakukan instalasi yang sebenarnya sesuai dengan Bab 6. Ini melibatkan memilih bahasa Anda, mengkonfigurasi
modul driver periferal, mengonfigurasi koneksi jaringan Anda, sehingga berkas instalasi yang tersisa dapat
diperoleh langsung dari server Debian (jika Anda tidak memasang dari satu set image instalasi CD/DVD),
mempartisi hard drive Anda dan instalasi sistem dasar, kemudian pemilihan dan pemasangan tugas. (Beberapa
latar belakang tentang menyiapkan partisi untuk sistem Debian Anda dijelaskan dalam Lampiran C.)

6. Boot ke sistem dasar Anda yang baru diinstal, dari Bab 7.

Setelah sistem Anda terpasang, Anda dapat membaca Bab 8. Bab itu menjelaskan ke mana mencari untuk me-
nemukan informasi lebih lanjut tentang Unix dan Debian, dan cara mengganti kernel Anda.
Akhirnya, informasi tentang dokumen ini dan bagaimana berkontribusi untuk itu dapat ditemukan di Lampiran E.

1.8 Tentang Hak Cipta dan Lisensi Perangkat Lunak

Kami yakin Anda telah membaca beberapa lisensi yang datang dengan sebagian besar perangkat lunak komersial —
mereka biasanya mengatakan bahwa Anda hanya dapat menggunakan satu salinan perangkat lunak pada satu kom-
puter. Lisensi sistem ini sama sekali tidak seperti itu. Kami mendorong Anda untuk menempatkan salinan Debian
GNU/Linux di setiap komputer di sekolah atau tempat bisnis Anda. Pinjamkan media instalasi Anda ke teman-teman
Anda dan bantu mereka memasangnya di komputer mereka! Anda bahkan dapat membuat ribuan salinan dan men-
Jjualnya — meskipun dengan beberapa batasan. Kebebasan Anda untuk memasang dan menggunakan sistem berasal
langsung dari Debian didasarkan pada perangkat lunak bebas.

Menyebut perangkat lunak bebas tidak berarti bahwa perangkat lunak tidak memiliki hak cipta, dan itu tidak ber-
arti bahwa media instalasi yang berisi perangkat lunak itu harus didistribusikan tanpa biaya. Perangkat lunak bebas,
sebagian, berarti bahwa lisensi masing-masing program tidak mengharuskan Anda membayar hak istimewa untuk
mendistribusikan atau menggunakan program tersebut. Perangkat lunak bebas juga berarti bahwa tidak hanya siapa
pun dapat memperluas, mengadaptasi, dan memodifikasi perangkat lunak, tetapi bahwa mereka dapat mendistribu-
sikan hasil pekerjaan mereka juga.

CATATAN

Proyek Debian, sebagai konsesi pragmatis kepada penggunanya, memang mem-
buat beberapa paket tersedia yang tidak memenuhi kriteria kami untuk bebas. Na-

mun paket-paket ini bukan bagian dari distribusi resmi, dan hanya tersedia dari
area contrib atau non-£ree cermin Debian atau pada CD/DVD-ROM pihak ke-
tiga; lihat FAQ Debian, di bawah “arsip FTP Debian”, untuk informasi lebih lanjut
tentang tata letak dan isi arsip.

Banyak program dalam sistem dilisensikan di bawah GNU General Public License, sering hanya disebut sebagai
“GPL”. GPL mengharuskan Anda untuk membuat kode sumber program tersedia setiap kali Anda mendistribusikan
salinan biner dari program; ketentuan lisensi tersebut memastikan bahwa setiap pengguna akan dapat memodifikasi
perangkat lunak. Karena ketentuan ini, kode sumber' untuk semua program ini tersedia dalam sistem Debian.

Ada beberapa bentuk lain dari pernyataan hak cipta dan lisensi perangkat lunak yang digunakan pada program di
Debian. Anda dapat menemukan hak cipta dan lisensi untuk setiap paket yang dipasang pada sistem Anda dengan
melihat di berkas /usr/share/doc/nama-paket/copyright setelah Anda memasang paket di sistem An-
da.

Untuk informasi lebih lanjut tentang lisensi dan bagaimana Debian menentukan apakah perangkat lunak cukup
bebas untuk dimasukkan dalam distribusi utama, lihat Pedoman Perangkat Lunak Bebas Debian.

Pemberitahuan hukum yang paling penting adalah bahwa perangkat lunak ini tidak memiliki jaminan. Para pemro-
gram yang telah membuat perangkat lunak ini telah melakukannya untuk kepentingan masyarakat. Tidak ada jaminan
yang dibuat untuk kesesuaian perangkat lunak untuk tujuan tertentu. Namun, karena perangkat lunak ini bebas, An-
da diberdayakan untuk memodifikasi perangkat lunak itu sesuai dengan kebutuhan Anda — dan untuk menikmati
manfaat dari perubahan yang dibuat oleh orang lain yang telah memperluas perangkat lunak dengan cara ini.

'Untuk informasi tentang cara menemukan, membongkar, dan membangun biner dari paket sumber Debian, lihat FAQ Debian, di bawah
“Dasar-dasar Sistem Manajemen Paket Debian”.
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Bab 2

Persyaratan Sistem

Bagian ini berisi informasi tentang perangkat keras apa yang Anda perlukan untuk memulai Debian. Anda juga akan
menemukan tautan ke informasi lebih lanjut tentang perangkat keras yang didukung oleh GNU dan Linux.

2.1 Perangkat Keras yang Didukung

Debian tidak memaksakan persyaratan perangkat keras di luar persyaratan kernel Linux atau kFreeBSD dan set alat
GNU. Oleh karena itu, arsitektur atau platform apa pun yang kernel Linux atau kFreeBSD, libc, gee, dll., telah di-
port dan yang Debian port ada, dapat menjalankan Debian. Silakan merujuk ke halaman Port di https://www.
debian.org/ports/arm/ untuk detail lebih lanjut tentang sistem arsitektur 64-bit ARM yang telah diuji dengan
Debian GNU/Linux.

Daripada mencoba menjelaskan semua konfigurasi perangkat keras berbeda yang didukung untuk 64-bit ARM,
bagian ini berisi informasi umum dan petunjuk ke tempat informasi tambahan dapat ditemukan.

2.1.1 Arsitektur yang Didukung

Debian GNU/Linux 12 mendukung 9 arsitektur utama dan beberapa variasi dari setiap arsitektur yang dikenal sebagai
“flavor”.

Arsitektur Penamaan Debian Subarsitektur Rasa
AMD64 & Intel 64 amd64
. ) mesin x86 baku baku
Berbasis Intel x86 1386 Hanya domain PV Xen <on
ARM armel Mgrvell Kirkwood dan marvell
Orion
ARM dengan FPU armhf multiplatform armmp
perangkat keras
ARM 64bit arm64
MIPS 64bit . MIES Malta Skc-malta
. . mips64el Cavium Octeon octeon
(little-endian)
Loongson 3 loongson-3
MIPS 32bit ' MIPS Malta 4kc-malta
. . mipsel Cavium Octeon octeon
(little-endian)
Loongson 3 loongson-3
IBM POWERS atau
Power Systems ppcbéel mesin yang lebih baru
. IPL dari VM-reader dan .
IBM S/390 64bit $390x DASD generic

Dokumen ini mencakup instalasi untuk arsitektur 64-bit ARM menggunakan kernel Linux. Jika Anda mencari
informasi tentang arsitektur lain yang didukung Debian lihat halaman Port Debian.

Ini adalah rilis resmi pertama Debian GNU/Linux untuk 64-bit ARM Arsitektur. Kami merasa bahwa itu su-
dah cukup membuktikan diri untuk dirilis. Namun, karena belum memiliki eksposur (dan karenanya pengujian oleh
pengguna) yang dimiliki beberapa arsitektur lain, Anda mungkin menemukan beberapa bug. Gunakan Sistem Pela-
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cakan Bug kami untuk melaporkan masalah apa pun; pastikan untuk menyebutkan fakta bahwa bug ada di platform
64-bit ARM menggunakan kernel Linux. Mungkin perlu menggunakan debian-arm milis juga.

2.1.2 Tiga port ARM yang berbeda

Arsitektur ARM telah berkembang dari waktu ke waktu dan prosesor ARM modern menyediakan fitur yang tidak ter-
sedia dalam model yang lebih tua. Oleh karena itu Debian menyediakan tiga port ARM untuk memberikan dukungan
terbaik bagi berbagai mesin yang sangat luas:

* Debian/armel menargetkan prosesor ARM 32-bit yang lebih lama tanpa dukungan untuk unit floating point
perangkat keras (FPU),

¢ Debian/armhf hanya berfungsi pada prosesor ARM 32-bit yang lebih baru yang mengimplementasikan setidak-
nya arsitektur ARMv7 dengan versi 3 dari spesifikasi floating point vektor ARM (VFPv3). Itu memanfaatkan
fitur yang diperluas dan peningkatan kinerja yang tersedia pada model-model ini.

* Debian/arm64 bekerja pada prosesor ARM 64-bit yang mengimplementasikan setidaknya arsitektur ARMvS.

Secara teknis, semua CPU ARM yang tersedia saat ini dapat dijalankan dalam mode endian mana pun (besar
atau kecil), tetapi dalam praktiknya sebagian besar menggunakan mode little-endian. Semua Debian/arm64, Debia-
n/armhf, dan Debian/armel hanya mendukung sistem little-endian.

2.1.3 Variasi dalam desain CPU ARM dan mendukung kompleksitas

Sistem ARM jauh lebih heterogen daripada yang didasarkan pada arsitektur PC berbasis i386/amd64, sehingga situasi
dukungan bisa jauh lebih rumit.

Arsitektur ARM digunakan terutama dalam apa yang disebut desain “system-on-chip” (SoC). SoC ini dirancang
oleh banyak perusahaan yang berbeda, sering kali dengan komponen perangkat keras yang sangat bervariasi bahkan
untuk fungsionalitas yang sangat mendasar yang diperlukan untuk menghidupkan sistem. Versi lama dari arsitektur
ARM telah melihat perbedaan besar dari satu SoC ke SoC berikutnya, tetapi ARMv8 (arm64) jauh lebih terstanda-
rdisasi sehingga lebih mudah untuk didukung oleh kernel Linux dan perangkat lunak lainnya.

Versi server perangkat keras ARMVS biasanya dikonfigurasi menggunakan standar Unified Extensible Firmware
Interface (UEFI) dan Advanced Configuration and Power Interface (ACPI). Keduanya menyediakan cara umum dan
independen perangkat untuk mem-boot dan mengkonfigurasi perangkat keras komputer. Mereka juga umum di dunia
PC x86.

2.1.4 Platform yang didukung oleh Debian/armé64
Perangkat keras Arm64/A Arch64/ARMVS tersedia cukup terlambat dalam siklus rilis Debian Bookworm sehingga ti-

utama agar debian—-installer bekerja pada mereka. Platform berikut diketahui didukung oleh Debian/arm64
dalam rilis ini. Hanya ada satu image kernel, yang mendukung semua platform yang terdaftar.

Applied Micro (APM) Mustang/X-Gene APM Mustang adalah sistem ARMv8 berkemampuan Linux pertama
yang tersedia. Ini menggunakan SoC X-gene, yang sejak itu juga telah digunakan di mesin lain. Ini adalah
CPU 8-core, dengan ethernet, USB, dan serial. Faktor bentuk yang umum terlihat seperti kotak PC desktop,
tetapi banyak versi lain diharapkan di masa depan. Sebagian besar perangkat keras didukung di kernel mainline,
tetapi pada titik ini dukungan USB kurang dalam kernel Bookworm.

Platform Pengembangan ARM Juno Juno adalah papan pengembangan yang mumpuni dengan CPU 6-core (2xA57,
4xA53) ARMvS-A 800Mhz, grafis Mali (T624), RAM 8GB DDR3, Ethernet, USB, Serial. Ini dirancang un-
tuk sistem bring-up dan pengujian daya sehingga tidak kecil atau murah, tetapi merupakan salah satu papan
pertama yang tersedia. Semua perangkat keras on-board didukung di kernel mainline dan di Bookworm.

Saat menggunakan debian-installer pada sistem non-UEFI, Anda mungkin harus secara manual mem-
buat sistem dapat di-boot di akhir instalasi, misalnya dengan menjalankan perintah yang diperlukan dalam shell yang
dimulai dari dalam debian—-installer. flash-kernel tahu cara mengatur boot sistem X-Gene dengan U-Boot.
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2.1.4.1 Platform lainnya

Dukungan multiplatform di kernel Linux arm64 juga memungkinkan menjalankan debian—-installer pada sis-
tem arm64 yang tidak secara eksplisit tercantum di atas. Selama kernel yang digunakan oleh debian-installer
memiliki dukungan untuk komponen sistem target, dan berkas pohon perangkat untuk target itu tersedia, sistem target
baru dapat berfungsi dengan baik. Dalam kasus ini, installer biasanya dapat menyediakan instalasi yang berfungsi,
dan selama UEFI digunakan, itu harus dapat membuat sistem dapat di-boot juga. Jika UEFI tidak digunakan, Anda
mungkin juga perlu melakukan beberapa langkah konfigurasi manual untuk membuat sistem dapat di-boot.

2.1.5 Beberapa Prosesor

Dukungan multiprosesor — juga disebut “symmetric multiprocessing” atau SMP — tersedia untuk arsitektur ini.
Memiliki banyak prosesor dalam komputer pada awalnya hanya merupakan masalah untuk sistem server kelas atas,
tetapi telah menjadi umum dalam beberapa tahun terakhir ini hampir di mana-mana dengan diperkenalkannya apa
yang disebut prosesor “multi-core”. Prosesor ini mengandung dua atau lebih unit prosesor, yang disebut “core”, dalam
satu chip fisik.

Image kernel standar Debian 12 telah dikompilasi dengan dukungan SMP. Ini juga dapat digunakan pada sistem
non-SMP tanpa masalah.

2.1.6 Dukungan Perangkat Keras Grafis

Dukungan Debian untuk antarmuka grafis ditentukan oleh dukungan mendasar yang ditemukan di sistem X11 X.Org,
dan kernel. Grafik framebuffer dasar disediakan oleh kernel, sementara lingkungan desktop menggunakan X11. Apa-
kah fitur kartu grafis tingkat lanjut seperti akselerasi perangkat keras 3D atau video yang dipercepat perangkat keras
tersedia, tergantung pada perangkat keras grafis aktual yang digunakan dalam sistem dan dalam beberapa kasus pada
pemasangan blob “firmware” tambahan (lihat Bagian 2.2).

Hampir semua mesin ARM memiliki perangkat keras grafis bawaan, daripada menggunakan kartu plug-in. Be-
berapa mesin memang memiliki slot ekspansi yang akan mengambil kartu grafis, tetapi itu jarang terjadi. Perangkat
keras yang dirancang tanpa tampilan tanpa grafis sama sekali cukup umum. Sementara video framebuffer dasar yang
disediakan oleh kernel harus bekerja pada semua perangkat yang memiliki grafik, grafik 3D yang cepat selalu mem-
butuhkan driver biner untuk bekerja. Situasi berubah dengan cepat tetapi pada saat rilis bookworm driver bebas
untuk nouveau (Nvidia Tegra K1 SoC) dan freedreno (Qualcomm Snapdragon SoC) tersedia dalam rilis. Perangkat
keras lain membutuhkan driver non-free dari pihak ke-3.

Detail tentang perangkat keras grafis yang didukung dan perangkat penunjuk dapat ditemukan di https://
wiki.freedesktop.org/xorg/. Debian 12 dikirimkan dengan versi X.Org 7.7.

2.1.7 Perangkat Keras Konektivitas Jaringan

Hampir semua kartu antarmuka jaringan (NIC) yang didukung oleh Linux kernel juga harus didukung oleh sistem
instalasi; driver biasanya harus dimuat secara otomatis.

Pada 64-bit ARM, sebagian besar perangkat Ethernet bawaan didukung dan modul untuk perangkat PCI dan USB
tambahan disediakan.

2.1.8 Periferal dan Perangkat Keras Lainnya

Linux mendukung berbagai macam perangkat keras seperti tetikus, pencetak, pemindai, PCMCIA/CardBus/Expres-
sCard, dan perangkat USB. Namun, sebagian besar perangkat ini tidak diperlukan saat memasang sistem.

2.2 Perangkat yang Membutuhkan Firmware

Selain ketersediaan driver perangkat, beberapa perangkat keras juga memerlukan apa yang disebut firmware atau
microcode untuk dimuat ke dalam perangkat sebelum dapat beroperasi. Ini paling umum untuk kartu antarmuka
jaringan (terutama NIC nirkabel), tetapi misalnya beberapa perangkat USB dan bahkan beberapa pengontrol hard
disk juga memerlukan firmware.

Pada banyak kartu grafis, fungsionalitas dasar tersedia tanpa firmware tambahan, tetapi penggunaan fitur-fitur
canggih memerlukan berkas firmware yang sesuai untuk dipasang dalam sistem.

Pada banyak perangkat lama yang memerlukan firmware untuk bekerja, berkas firmware ditempatkan secara per-
manen dalam chip EEPROM/Flash pada perangkat itu sendiri oleh pabrikan. Saat ini sebagian besar perangkat baru
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tidak memiliki firmware yang disematkan dengan cara ini lagi, sehingga berkas firmware harus diunggah ke perangkat
oleh sistem operasi host setiap kali sistem melakukan boot.

Dalam kebanyakan kasus, firmware tidak bebas sesuai dengan kriteria yang digunakan oleh proyek Debian GNU-
/Linux dan dengan demikian tidak dapat dimasukkan dalam distribusi utama. Jika driver perangkat itu sendiri ter-
masuk dalam distribusi dan jika Debian GNU/Linux secara hukum dapat mendistribusikan firmware, itu akan sering
tersedia sebagai paket terpisah dari bagian arsip non-free-firmware (sebelum Debian GNU/Linux 12.0: dari bagian
non-free).

Namun, ini tidak berarti bahwa perangkat keras tersebut tidak dapat digunakan selama instalasi. Dimulai de-
ngan Debian GNU/Linux 12.0, mengikuti Resolusi Umum tahun 2022 tentang firmware yang tidak bebas, image
instalasi resmi dapat menyertakan paket firmware yang tidak bebas. Secara default, debian-installer akan
mendeteksi firmware yang dibutuhkan (berdasarkan log kernel dan informasi modalias), dan memasang paket yang
relevan jika ditemukan di media instalasi (misalnya di netinst). Manajer paket secara otomatis dikonfigurasi dengan
komponen yang sesuai sehingga paket-paket tersebut mendapatkan pembaruan keamanan. Hal ini biasanya berarti
bahwa komponen non-free-firmware akan diaktifkan, selain komponen main.

Pengguna yang ingin menonaktifkan pencarian firmware sepenuhnya dapat melakukannya dengan mengatur para-
meter boot f£irmware=never. Ini adalah alias untuk bentuk hw—detect/firmware-lookup=never yang
lebih panjang.

Kecuali jika pencarian firmware dinonaktifkan sepenuhnya, debian-installer masih mendukung pemuat-
an file firmware atau paket yang berisi firmware dari media lepasan, seperti flash disk USB. Lihat Bagian 6.4 untuk in-
formasi rinci tentang cara memuat file atau paket firmware selama instalasi. Perhatikan bahwa debian-installer
cenderung tidak akan meminta berkas firmware sekarang karena paket firmware yang tidak bebas dapat disertakan
pada image instalasi.

Jika debian-installer meminta berkas firmware dan Anda tidak memiliki berkas firmware ini atau tidak
ingin memasang berkas firmware non-free pada sistem Anda, Anda dapat mencoba melanjutkan tanpa memuat fir-
mware. Ada beberapa kasus di mana driver meminta firmware tambahan karena mungkin diperlukan dalam keadaan
tertentu, tetapi perangkat berfungsi tanpanya pada sebagian besar sistem (ini misalnya terjadi dengan kartu jaringan
tertentu menggunakan driver tg3).

2.3 Membeli Perangkat Keras Khusus untuk GNU/Linux

Ada beberapa vendor, yang mengirimkan sistem dengan Debian atau distribusi lain dari GNU/Linux yang sudah
dipasang sebelumnya. Anda mungkin membayar lebih untuk hak istimewa, tetapi itu membeli ketenangan hati, karena
Anda bisa yakin bahwa perangkat kerasnya didukung dengan baik oleh GNU/Linux.

Apakah Anda membeli sistem dengan Linux dibundel, atau bahkan sistem bekas pakai, masih penting untuk me-
meriksa apakah perangkat keras Anda didukung oleh kernel Linux. Periksa apakah perangkat keras Anda tercantum
dalam referensi yang ditemukan di atas. Beri tahu penjual Anda (jika ada) bahwa Anda sedang berbelanja untuk
sistem Linux. Dukunglah vendor perangkat keras yang ramah Linux.

2.3.1 Hindari Perangkat Keras Proprietari atau Tertutup

Beberapa produsen perangkat keras tidak akan memberi tahu kami cara menulis driver untuk perangkat keras mereka.
Orang lain tidak akan mengizinkan kami mengakses dokumentasi tanpa perjanjian kerahasiaan yang akan mencegah
kami merilis kode sumber driver, yang merupakan salah satu elemen sentral dari perangkat lunak bebas. Karena
kami belum diberikan akses ke dokumentasi yang dapat digunakan pada perangkat ini, mereka tidak akan berfungsi
di bawah Linux.

Dalam banyak kasus ada standar (atau setidaknya beberapa standar de-facto) yang menggambarkan bagaimana
sistem operasi dan driver perangkatnya berkomunikasi dengan kelas perangkat tertentu. Semua perangkat yang me-
matuhi standar (de-facto-) tersebut dapat digunakan dengan satu driver perangkat generik dan tidak diperlukan driver
khusus perangkat. Dengan beberapa jenis perangkat keras (misalnya “Human Interface Devices” USB, yaitu papan
tik, tetikus, dll., dan perangkat penyimpanan massal USB seperti flash disk USB dan pembaca kartu memori) ini
bekerja dengan sangat baik dan praktis setiap perangkat yang dijual di pasar sesuai standar.

Di bidang lain, diantaranya misalnya pencetak, sayangnya tidak demikian. Meskipun ada banyak pencetak yang
dapat diatasi melalui satu set kecil bahasa kontrol standar (de-facto) dan oleh karena itu dapat dibuat untuk bekerja
tanpa masalah dalam sistem operasi apa pun, ada beberapa model yang hanya memahami perintah kontrol kepemilikan
yang tidak tersedia dokumentasi yang dapat digunakan dan oleh karena itu tidak dapat digunakan sama sekali pada
sistem operasi bebas atau hanya dapat digunakan dengan driver sumber tertutup yang disediakan vendor.

Bahkan jika ada driver sumber tertutup yang disediakan vendor untuk perangkat keras tersebut saat membeli
perangkat, masa pakai praktis perangkat dibatasi oleh ketersediaan driver. Saat ini siklus produk telah menjadi pendek
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dan tidak jarang bahwa waktu yang singkat setelah perangkat konsumen berhenti produksi, tidak ada pembaruan driver
yang tersedia lagi oleh pabrikan. Jika driver sumber tertutup lama tidak berfungsi lagi setelah pembaruan sistem,
perangkat yang berfungsi sempurna menjadi tidak dapat digunakan karena kurangnya dukungan driver dan tidak ada
yang dapat dilakukan dalam kasus ini. Oleh karena itu, Anda harus menghindari membeli perangkat keras tertutup
sejak awal, terlepas dari sistem operasi yang ingin Anda gunakan.

Anda dapat membantu memperbaiki situasi ini dengan mendorong produsen perangkat keras tertutup untuk me-
rilis dokumentasi dan sumber daya lain yang diperlukan bagi kami untuk menyediakan driver bebas untuk perangkat
keras mereka.

2.4 Media Instalasi

Bagian ini akan membantu Anda menentukan jenis media berbeda yang dapat Anda gunakan untuk memasang Debian.
Ada seluruh bab yang dikhususkan untuk media, Bab 4, yang mencantumkan kelebihan dan kekurangan masing-
masing jenis media. Anda mungkin ingin merujuk kembali ke halaman ini setelah Anda mencapai bagian itu.

24.1 CD-ROM/DVD-ROM/BD-ROM

Instalasi dari cakram optik didukung untuk sebagian besar arsitektur.

2.4.2 Flash Disk USB

Flash disk USB alias stik memori USB telah menjadi perangkat penyimpanan yang umum digunakan dan murah.
Sebagian besar sistem komputer modern juga memungkinkan boot debian-installer dari flash disk seperti
itu. Banyak sistem komputer modern, khususnya netbook dan laptop tipis, tidak memiliki drive optik sama sekali dan
boot dari media USB adalah cara standar untuk memasang sistem operasi baru pada mereka.

2.4.3 Jaringan

Jaringan dapat digunakan selama instalasi untuk mengambil berkas yang diperlukan untuk instalasi. Apakah jaringan
digunakan atau tidak tergantung pada metode instalasi yang Anda pilih dan jawaban Anda atas pertanyaan tertentu
yang akan diajukan selama instalasi. Sistem instalasi mendukung sebagian besar jenis koneksi jaringan (termasuk
PPPOE, tetapi bukan ISDN atau PPP), melalui HTTP atau FTP. Setelah instalasi selesai, Anda juga dapat mengon-
figurasi sistem Anda untuk menggunakan ISDN dan PPP.

Anda juga dapat mem-boot sistem instalasi melalui jaringan tanpa memerlukan media lokal seperti CD/DVD atau
flash disk USB. Jika Anda sudah memiliki infrastruktur netboot yang tersedia (yaitu Anda sudah menjalankan layanan
DHCP dan TFTP di jaringan Anda), ini memungkinkan penyebaran sejumlah besar mesin yang mudah dan cepat.
Menyiapkan infrastruktur yang diperlukan memerlukan tingkat pengalaman teknis tertentu, jadi ini tidak disarankan
untuk pengguna pemula.

Instalasi tanpa disk, menggunakan boot jaringan dari jaringan area lokal dan pemasangan NFS dari semua sistem
berkas lokal, adalah pilihan lain.

2.4.4 Hard Disk

Mem-boot sistem instalasi langsung dari hard disk adalah pilihan lain bagi banyak arsitektur. Ini akan memerlukan
beberapa sistem operasi lain untuk memuat pemasang ke hard disk. Metode ini hanya direkomendasikan untuk kasus-
kasus khusus ketika tidak ada metode instalasi lain yang tersedia.

2.4.5 Sistem Un*x atau GNU

Jika Anda menjalankan sistem mirip Unix lain, Anda dapat menggunakannya untuk memasang Debian GNU/Linux
tanpa menggunakan debian-installer dijelaskan dalam sisa manual ini. Instalasi semacam ini mungkin ber-
guna bagi pengguna dengan perangkat keras yang tidak didukung atau pada host yang tidak boleh mati. Jika Anda
tertarik dengan teknik ini, lewati ke Bagian D.3. Metode instalasi ini hanya disarankan untuk pengguna tingkat lanjut
ketika tidak ada metode instalasi lain yang tersedia.

2.4.6 Sistem Penyimpanan yang Didukung

Pemasang Debian berisi kernel yang dibangun untuk memaksimalkan jumlah sistem yang dijalankannya.
Sistem IDE juga didukung.
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2.5 Kebutuhan Memori dan Ruang Disk

Anda harus memiliki memori setidaknya 260MB dan ruang hard disk 1160MB untuk melakukan instalasi normal.
Perhatikan bahwa ini adalah angka yang cukup minim. Untuk angka yang lebih realistis, lihat Bagian 3.4.

Installer biasanya secara otomatis memungkinkan trik menghemat memori untuk dapat berjalan pada sistem me-
mori rendah seperti itu, tetapi pada arsitektur yang kurang diuji mungkin melewatkannya. Namun dapat diaktifkan
secara manual dengan menambahkan parameter boot 1lowmem=1 atau bahkan 1owmem=2 (lihat juga Bagian 6.3.1.1
dan Bagian 5.3.2).

Instalasi pada sistem dengan memori yang lebih sedikit' atau ruang disk yang tersedia mungkin tetapi hanya
disarankan untuk pengguna berpengalaman.

Image instalasi yang mendukung pemasang grafis memerlukan lebih banyak memori daripada image yang hanya mendukung pemasang
berbasis teks dan tidak boleh digunakan pada sistem dengan memori kurang dari 260MB. Jika ada pilihan antara mem-boot berbasis teks dan
pemasang grafis, yang pertama harus dipilih pada sistem tersebut.
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Bab 3

Sebelum Memasang Debian GNU/Linux

Bab ini membahas persiapan untuk menginstal Debian bahkan sebelum Anda mem-boot installer. Hal ini termasuk
mencadangkan data Anda, mengumpulkan informasi tentang perangkat keras Anda, dan mencari informasi yang
diperlukan.

3.1 Ikhtisar Proses Pemasangan

Pertama, hanya sebuah catatan tentang instalasi ulang. Dengan Debian, keadaan yang akan memerlukan instalasi
ulang lengkap sistem Anda sangat jarang terjadi; mungkin kegagalan mekanis hard disk akan menjadi kasus yang
paling umum.

Banyak sistem operasi umum yang mungkin memerlukan instalasi lengkap untuk dilakukan ketika terjadi kega-
galan Kkritis atau untuk peningkatan ke versi OS baru. Bahkan jika instalasi yang benar-benar baru tidak diperlukan,
seringkali program yang Anda gunakan harus diinstal ulang untuk beroperasi dengan benar di OS baru.

Di bawah Debian GNU/Linux, lebih besar kemungkinannya OS Anda dapat diperbaiki daripada diganti jika ada
yang salah. Peningkatan tidak pernah memerlukan instalasi besar-besaran; Anda selalu dapat meningkatkan di tempat.
Dan program-program hampir selalu kompatibel dengan rilis OS yang berurutan. Jika versi program baru memerlukan
perangkat lunak pendukung yang lebih baru, sistem pengemasan Debian memastikan bahwa semua perangkat lunak
yang diperlukan secara otomatis diidentifikasi dan dipasang. Intinya adalah, banyak usaha yang telah dilakukan untuk
menghindari perlunya instalasi ulang, jadi anggaplah ini sebagai pilihan terakhir Anda. Pemasang ini fidak dirancang
untuk memasang ulang di atas sistem yang sudah ada.

Berikut adalah peta jalan untuk langkah-langkah yang akan Anda ambil selama proses instalasi.

1. Cadangkan semua data atau dokumen yang ada di hard disk tempat Anda berencana untuk menginstal.
2. Kumpulkan informasi tentang komputer Anda dan dokumentasi yang diperlukan, sebelum memulai instalasi.
3. Buat ruang yang dapat dipartisi untuk Debian pada hard disk Anda.

4. Cari dan/atau unduh perangkat lunak penginstal dan berkas driver atau firmware khusus apa pun yang diperlukan
mesin Anda.

5. Siapkan media boot seperti CD/DVD/stik USB atau sediakan infrastruktur boot jaringan dari mana installer
bisa di-boot.

6. Boot sistem instalasi.
7. Pilih bahasa instalasi.
8. Aktifkan koneksi jaringan ethernet, jika tersedia.
9. Buat dan kait partisi tempat Debian akan dipasang.
10. Saksikan pengunduhan/instalasi/penyiapan otomatis sistem dasar .
11. Pilih dan pasang perangkat lunak tambahan.
12. Instal boot loader yang dapat memulai Debian GNU/Linux dan/atau sistem Anda yang ada.

13. Muat sistem yang baru diinstal untuk pertama kalinya.
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BAB 3. SEBELUM MEMASANG DEBIAN GNU/LINUX 3.2. CADANGKAN DATA ANDA YANG ADA!

Untuk 64-bit ARM Anda memiliki pilihan untuk menggunakan sebuah versi grafis eksperimental dari sistem
instalasi. Untuk informasi lebih lanjut tentang pemasang grafis ini, lihat Bagian 5.1.6.

Jika Anda memiliki masalah selama instalasi, ada baiknya untuk mengetahui paket mana yang terlibat dalam
langkah mana. Memperkenalkan aktor perangkat lunak terkemuka dalam drama instalasi ini:

Perangkat lunak pemasang, debian-installer, adalah perhatian utama dari manual ini. Perangkat lunak ini
mendeteksi perangkat keras dan memuat driver yang sesuai, menggunakan dhcp—client untuk mengatur konek-
si jaringan, menjalankan deboot st rap untuk memasang paket sistem dasar, dan menjalankan tasksel untuk
mengizinkan Anda memasang perangkat lunak tambahan tertentu. Banyak lagi aktor yang memainkan peran yang le-
bih kecil dalam proses ini, tetapi debian-installer telah menyelesaikan tugasnya ketika Anda memuat sistem
baru untuk pertama kalinya.

Untuk menyesuaikan sistem dengan kebutuhan Anda, t asksel memungkinkan Anda memilih untuk menginstal
berbagai paket perangkat lunak yang telah ditentukan sebelumnya seperti server Web atau lingkungan Desktop.

Salah satu opsi penting selama instalasi adalah apakah akan menginstal lingkungan desktop grafis atau tidak, yang
terdiri dari Sistem X Window dan salah satu lingkungan desktop grafis yang tersedia. Jika Anda memutuskan untuk
tidak memilih tugas “Lingkungan desktop”, Anda hanya akan memiliki sistem yang relatif mendasar dan digerakkan
oleh baris perintah. Memasang tugas Lingkungan desktop adalah opsional karena dalam kaitannya dengan sistem
hanya mode teks itu membutuhkan sejumlah ruang disk yang relatif besar dan karena banyak sistem Debian GNU-
/Linux adalah server yang tidak benar-benar membutuhkan antarmuka pengguna grafis untuk melakukan pekerjaan
mereka.

Perlu disadari bahwa X Window System benar-benar terpisah dari debian—-installer, dan sebenarnya jauh
lebih rumit. Melacak masalah X Window System tidak termasuk dalam cakupan manual ini.

3.2 Cadangkan Data Anda yang Ada!

Sebelum Anda mulai, pastikan untuk mencadangkan setiap berkas yang sekarang ada di sistem Anda. Jika ini adalah
pertama kalinya sistem operasi bukan native akan dipasang pada komputer Anda, kemungkinan besar Anda perlu
mempartisi ulang disk Anda untuk memberikan ruang bagi Debian GNU/Linux. Setiap kali Anda mempartisi disk,
Anda berrisiko kehilangan semua yang ada di disk, tidak peduli program apa yang Anda gunakan untuk melakukan-
nya. Program-program yang digunakan dalam instalasi Debian GNU/Linux cukup handal dan sebagian besar telah
digunakan selama bertahun-tahun; tetapi program-program tersebut juga cukup kuat dan langkah yang salah dapat
merugikan Anda. Bahkan setelah melakukan pencadangan, berhati-hatilah dan pikirkan jawaban dan tindakan Anda.
Dua menit berpikir dapat menghemat berjam-jam pekerjaan yang tidak perlu.

Jika Anda membuat sistem multi-boot, pastikan Anda memiliki media distribusi dari sistem operasi lain yang ada.
Walaupun hal ini biasanya tidak diperlukan, mungkin ada situasi di mana Anda mungkin diharuskan memasang ulang
boot loader sistem operasi Anda untuk membuat sistem boot atau dalam kasus terburuk, bahkan harus memasang
ulang sistem operasi lengkap dan mengembalikan cadangan yang telah Anda buat sebelumnya.

3.3 Informasi yang Anda Perlukan

3.3.1 Dokumentasi

3.3.1.1 Manual Instalasi

Dokumen yang sedang Anda baca sekarang, yang merupakan versi resmi dari Panduan Instalasi untuk Debian rilis
bookworm; tersedia dalam berbagai format dan terjemahan.

3.3.1.2 Dokumentasi perangkat keras

Sering kali berisi informasi yang berguna mengenai mengonfigurasi atau menggunakan perangkat keras Anda.

3.3.2 Menemukan Sumber Informasi Perangkat Keras

Dalam banyak kasus, pemasang akan dapat secara otomatis mendeteksi perangkat keras Anda. Tetapi untuk bersiap-
siap, kami sarankan untuk membiasakan diri dengan perangkat keras Anda sebelum memasang.
Informasi perangkat keras dapat dikumpulkan dari:

e Manual yang disertakan dengan setiap perangkat keras.
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e Layar pengaturan BIOS/UEFI komputer Anda. Anda dapat melihat layar ini saat memulai komputer dengan
menekan kombinasi tombol. Periksa manual Anda untuk kombinasi. Sering kali, itu adalah tombol Delete
atau F2, tetapi beberapa produsen menggunakan tombol atau kombinasi tombol lain. Biasanya saat memulai
komputer akan ada pesan yang menyatakan tombol mana yang harus ditekan untuk masuk ke layar pengaturan.

* Kemasan dan kotak untuk setiap perangkat keras.

* Perintah atau alat sistem di sistem operasi lain, termasuk tampilan manajer berkas. Sumber ini sangat berguna
untuk informasi tentang RAM dan memori hard disk.

* Administrator sistem atau Penyedia Layanan Internet Anda. Sumber-sumber ini dapat memberi tahu Anda
pengaturan yang Anda butuhkan untuk mengatur jaringan dan surel Anda.

Tabel 3.1 Informasi Perangkat Keras yang Berguna untuk Instalasi

Perangkat Keras Informasi yang Mungkin Anda Butuhkan
Berapa banyak yang Anda miliki.
Urutan mereka pada sistem.
Hard Disk Apakah IDE (juga dikenal sebagai PATA), SATA,
atau SCSIL.
Ruang kosong yang tersedia.
Partisi.
Partisi tempat sistem operasi lain dipasang.
Antarmuka jaringan Jenis/model antarmuka jaringan yang tersedia.
Pencetak Model dan pabrikan.
Kartu Video Jenis/model dan pabrikan.

3.3.3 Kompatibilitas Perangkat Keras

Banyak produk bekerja tanpa masalah pada Linux. Selain itu, dukungan perangkat keras di Linux membaik setiap
hari. Namun, Linux masih tidak menjalankan berbagai jenis perangkat keras sebanyak beberapa sistem operasi.

Driver di Linux dalam kebanyakan kasus tidak ditulis untuk “produk” atau “merek” tertentu dari produsen tertentu,
tetapi untuk perangkat keras/chipset tertentu. Banyak produk/merek yang tampaknya berbeda didasarkan pada desain
perangkat keras yang sama; tidak jarang produsen chip menyediakan apa yang disebut “desain referensi” untuk produk
berdasarkan chip mereka yang kemudian digunakan oleh beberapa produsen perangkat yang berbeda dan dijual dengan
banyak nama produk atau merek yang berbeda.

Ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Keuntungannya adalah driver untuk satu chipset bekerja dengan banyak
produk berbeda dari produsen yang berbeda, selama produk mereka didasarkan pada chipset yang sama. Kerugiannya
adalah tidak selalu mudah untuk melihat chipset mana yang sebenarnya digunakan dalam produk/merek tertentu.
Sayangnya terkadang produsen perangkat mengubah basis perangkat keras produk mereka tanpa mengubah nama
produk atau setidaknya nomor versi produk, sehingga ketika memiliki dua item dengan merek/nama produk yang
sama yang dibeli pada waktu yang berbeda, mereka terkadang dapat didasarkan pada dua chipset yang berbeda dan
oleh karena itu menggunakan dua driver yang berbeda atau mungkin tidak ada driver sama sekali untuk salah satunya.

Untuk perangkat USB dan PCI/PCI-Express/ExpressCard, cara yang baik untuk mengetahui chipset mana yang
menjadi dasarnya adalah dengan melihat ID perangkat mereka. Semua perangkat USB/PCI/PCI-Express/ExpressCard
memiliki apa yang disebut ID “vendor” dan “produk”, dan kombinasi keduanya biasanya sama untuk produk apa pun
berdasarkan chipset yang sama.

Pada sistem Linux, ID ini dapat dibaca dengan perintah Isusb untuk perangkat USB dan dengan perintah Ispci
-nn untuk perangkat PCI/PCI-Express/ExpressCard. ID vendor dan produk biasanya diberikan dalam bentuk dua
angka heksadesimal, dipisahkan oleh titik dua, seperti “1d6b:0001”.

Contoh untuk keluaran dari Isusb: “Bus 001 Device 001: ID 1d6b:0002 Linux Foundation 2.0 root hub”, dimana
1d6b adalah ID vendor dan 0002 adalah ID produk.

Contoh untuk keluaran dari Ispci -nn untuk sebuah kartu Ethernet: “03:00.0 Ethernet controller [0200]: Real-
tek Semiconductor Co., Ltd. RTL8111/8168B PCI Express Gigabit Ethernet controller [10ec:8168] (rev 06)”. ID
diberikan di dalam tanda kurung siku paling kanan, yaitu di sini 10ec adalah ID vendor dan 8168 adalah ID produk.

Sebagai contoh lain, kartu grafis dapat memberikan keluaran berikut: “04:00.0 VGA compatible controller [0300]:
Advanced Micro Devices [AMD] nee ATI RV710 [Radeon HD 4350] [1002:954f]”.

Pada sistem Windows, ID untuk perangkat dapat ditemukan di manajer perangkat Windows pada tab “detail”,
dimana ID vendor diawali dengan VEN__ dan ID produk diawali dengan DEV_. Pada sistem Windows 7, Anda harus
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BAB 3. SEBELUM MEMASANG DEBIAN GNU/LINUX 3.4. MEMENUHI PERSYARATAN PERANGKAT ...

memilih properti “ID Perangkat Keras” di tab detail manajer perangkat untuk benar-benar melihat ID, karena tidak
ditampilkan secara baku.

Mencari di internet dengan ID vendor/produk, “Linux”, dan driver sebagai istilah pencarian sering menghasilkan
informasi mengenai status dukungan “driver” untuk chipset tertentu. Jika pencarian untuk ID vendor/produk tidak
menemukan hasil yang dapat digunakan, pencarian untuk nama kode chip, yang juga sering disediakan oleh lsusb
dan Ispci (“RTL81117/“RTL8168B” dalam contoh kartu jaringan dan “RV710” dalam contoh kartu grafis), dapat
membantu.

3.3.3.1 Menguji kompatibilitas perangkat keras dengan Live-System

Debian GNU/Linux juga tersedia sebagai apa yang disebut “sistem live” untuk arsitektur tertentu. Sistem live adalah
sistem siap pakai yang telah dikonfigurasi sebelumnya dalam format terkompresi yang dapat di-boot dan digunakan
dari media hanya-baca seperti CD atau DVD. Menggunakannya secara baku tidak membuat perubahan permanen
pada komputer Anda. Anda dapat mengubah pengaturan pengguna dan memasang program tambahan dari dalam
sistem live, tetapi semua ini hanya terjadi di RAM komputer, yaitu jika Anda mematikan komputer dan mem-boot
sistem live lagi, semuanya diatur ulang ke bakunya. Jika Anda ingin melihat apakah perangkat keras Anda didukung
oleh Debian GNU/Linux, cara termudah adalah dengan menjalankan sistem live Debian padanya dan mencobanya.

Ada beberapa batasan dalam menggunakan sistem live. Yang pertama adalah bahwa karena semua perubahan yang
Anda lakukan dalam sistem live harus disimpan di RAM komputer Anda, ini hanya berfungsi pada sistem dengan
RAM yang cukup untuk melakukan itu, jadi memasang paket perangkat lunak tambahan yang besar mungkin gagal
karena kendala memori. Batasan lain sehubungan dengan pengujian kompatibilitas perangkat keras adalah bahwa
sistem live Debian GNU/Linux resmi hanya berisi komponen bebas, yaitu tidak ada berkas firmware non-free yang
termasuk di dalamnya. Paket non-free seperti itu tentu saja dapat dipasang secara manual di dalam sistem, tetapi tidak
ada deteksi otomatis berkas firmware yang diperlukan seperti di debian—-installer, jadi pemasangan komponen
non-free harus dilakukan secara manual jika diperlukan.

Informasi tentang varian yang tersedia dari image live Debian dapat ditemukan di situs web Image Live Debian.

3.3.4 Pengaturan Jaringan

Jika komputer Anda terhubung ke jaringan tetap (yaitu Ethernet atau koneksi yang setara — bukan koneksi dialu-
p/PPP) yang dikelola oleh orang lain, Anda harus meminta informasi ini kepada administrator sistem jaringan Anda:

¢ Nama host Anda (Anda mungkin dapat memutuskan ini sendiri).

¢ Nama domain Anda.

Alamat IP komputer Anda.

¢ Netmask untuk digunakan dengan jaringan Anda.

Alamat IP sistem gateway baku tempat Anda mengarahkan rute, jika jaringan Anda memiliki gateway.
« Sistem di jaringan Anda yang harus Anda gunakan sebagai server DNS (Domain Name Service).

Jika jaringan yang terhubung dengan Anda menggunakan DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol) untuk
mengonfigurasi pengaturan jaringan, Anda tidak memerlukan informasi ini karena server DHCP akan memberikannya
langsung ke komputer Anda selama proses instalasi.

Jika Anda memiliki akses internet melalui DSL atau modem kabel (yaitu melalui jaringan tv kabel) dan memi-
liki router (sering disediakan terprakonfigurasi oleh penyedia telepon atau catv Anda) yang menangani konektivitas
jaringan Anda, DHCP biasanya tersedia secara baku.

Jika Anda menggunakan jaringan WLAN/WiFi, Anda harus mencari tahu:

e ESSID (“nama jaringan™) jaringan nirkabel Anda.
¢ Kunci keamanan WEP atau WPA/WPA?2 untuk mengakses jaringan (jika ada).

3.4 Memenuhi Persyaratan Perangkat Keras Minimum

Setelah Anda mengumpulkan informasi tentang perangkat keras komputer Anda, periksa apakah perangkat keras
Anda akan membiarkan Anda melakukan jenis instalasi yang ingin Anda lakukan.
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BAB 3. SEBELUM MEMASANG DEBIAN GNU/LINUX

3.5. PRA-PEMARTISIAN UNTUK SISTEM ...

Tabel 3.2 Persyaratan Sistem Minimum yang Direkomendasikan

Jenis Instalasi RAM (minimum) RAM (disarankan) Hard Disk
Tanpa desktop 256 megabita 512 megabita 4 gigabita
Dengan Desktop 1 gigabita 2 gigabita 10 gigabita

Bergantung pada kebutuhan Anda, Anda mungkin bisa melanjutkan dengan beberapa perangkat keras kurang dari
yang direkomendasikan yang tercantum dalam tabel di bawah ini. Namun, sebagian besar pengguna berisiko frustrasi
jika mereka mengabaikan saran ini.

Nilai minimum mengasumsikan bahwa swap akan diaktifkan dan image bukan liveCD digunakan. Nilai “Tidak
ada desktop” mengasumsikan bahwa pemasang non-grafis (berbasis teks) digunakan.

Persyaratan memori minimum aktual jauh lebih sedikit daripada angka yang tercantum dalam tabel ini. Dengan
swap diaktifkan, dimungkinkan untuk memasang Debian dengan sesedikit 245MB. Hal yang sama berlaku untuk
persyaratan ruang disk, terutama jika Anda memilih aplikasi mana yang akan dipasang; Lihat Bagian D.2 untuk
informasi tambahan tentang persyaratan ruang disk.

Dimungkinkan untuk menjalankan lingkungan desktop grafis pada sistem yang lebih lama atau kelas bawah, te-
tapi dalam hal ini disarankan untuk memasang manajer jendela yang kurang haus sumber daya daripada lingkungan
desktop GNOME atau KDE Plasma; alternatif termasuk xfce4, icewm, dan wmaker, tetapi ada yang lain untuk
dipilih.

Praktis tidak mungkin untuk memberikan persyaratan ruang disk atau memori umum untuk instalasi server karena
sangat tergantung pada untuk apa server akan digunakan.

Ingatlah bahwa ukuran ini tidak mencakup semua materi lain yang biasanya ditemukan, seperti berkas pengguna,
surel, dan data. Selalu yang terbaik untuk bermurah hati ketika mempertimbangkan ruang untuk berkas dan data
Anda sendiri.

Ruang disk diperlukan untuk kelancaran operasi sistem Debian GNU/Linux itu sendiri diperhitungkan dalam
persyaratan sistem yang direkomendasikan ini. Khususnya, partisi /var berisi banyak informasi keadaan yang spe-
sifik bagi Debian selain konten regulernya, seperti berkas log. Berkas-berkas dpkg (dengan informasi tentang semua
paket yang dipasang) dapat dengan mudah mengkonsumsi 40MB. Juga apt menempatkan paket yang diunduh di sini
sebelum dipasang. Anda biasanya harus mengalokasikan setidaknya 200MB untuk /var, dan lebih banyak lagi jika
Anda memasang lingkungan desktop grafis.

3.5 Pra-Pemartisian untuk Sistem Multi-Boot

Mempartisi disk Anda hanya mengacu pada tindakan memecah disk Anda menjadi beberapa bagian. Setiap bagian
kemudian independen dari yang lain. Ini kira-kira setara dengan memasang dinding di dalam rumah; jika Anda
menambahkan furnitur ke satu ruangan itu tidak mempengaruhi ruangan lain.

Jika Anda sudah memiliki sistem operasi pada sistem Anda yang menggunakan seluruh disk dan Anda ingin
menempatkan Debian pada disk yang sama, Anda harus mempartisi ulang. Debian membutuhkan partisi hard disk
sendiri. Itu tidak dapat dipasang pada partisi Windows atau Mac OS X. Ini mungkin dapat berbagi beberapa partisi
dengan sistem Unix lain, tetapi itu tidak tercakup di sini. Setidaknya Anda akan memerlukan partisi khusus untuk
sistem berkas root Debian.

Anda dapat menemukan informasi tentang pengaturan partisi Anda saat ini dengan menggunakan alat partisi untuk
sistem operasi Anda saat ini, seperti . Alat partisi selalu menyediakan cara untuk menampilkan partisi yang ada tanpa
membuat perubahan.

Secara umum, mengubah partisi dengan sistem berkas yang sudah ada di dalamnya akan menghancurkan informasi
apa pun di sana. Dengan demikian Anda harus selalu membuat cadangan sebelum melakukan partisi ulang. Dengan
menggunakan analogi rumah, Anda mungkin ingin memindahkan semua furnitur sebelum memindahkan dinding atau
Anda berrisiko menghancurkannya.

Beberapa sistem operasi modern menawarkan kemampuan untuk memindah dan mengubah ukuran partisi tertentu
yang ada tanpa merusak isinya. Ini memungkinkan membuat ruang untuk partisi tambahan tanpa kehilangan data yang
ada. Meskipun ini bekerja cukup baik dalam banyak kasus, membuat perubahan pada partisi disk adalah tindakan
yang secara inheren berbahaya dan hanya boleh dilakukan setelah membuat cadangan penuh dari semua data.

3.6 Penyiapan Perangkat Keras dan Sistem Operasi Pra Instalasi

Bagian ini akan memandu Anda melalui penyiapan perangkat keras pra-instalasi, jika ada, yang perlu Anda lakukan
sebelum memasang Debian. Umumnya, ini melibatkan pemeriksaan dan mungkin mengubah pengaturan firmwa-
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BAB 3. SEBELUM MEMASANG DEBIAN GNU/LINUX 3.6. PENYIAPAN PERANGKAT KERAS DAN ...

re BIOS/UEF/sistem untuk sistem Anda. “BIOS/UEFI” atau “firmware sistem” adalah perangkat lunak inti yang
digunakan oleh perangkat keras; ini paling kritis dipanggil selama proses bootstrap (setelah daya dihidupkan).

3.6.1 Pemilihan Perangkat Boot
3.6.2 Firmware ARM

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, sayangnya tidak ada standar untuk firmware sistem pada sistem ARM.
Bahkan perilaku sistem yang berbeda yang menggunakan firmware yang secara nominal sama bisa sangat berbeda.
Ini dihasilkan dari fakta bahwa sebagian besar perangkat yang menggunakan arsitektur ARM adalah sistem terta-
nam (embedded), dimana produsen biasanya membangun versi firmware yang sangat disesuaikan dan menyertakan
patch spesifik perangkat. Sayangnya produsen sering tidak mengirimkan perubahan dan ekstensi mereka kembali ke
pengembang firmware mainline, sehingga perubahan mereka tidak diintegrasikan ke dalam versi firmware asli yang
lebih baru.

Akibatnya bahkan sistem yang baru dijual sering menggunakan firmware yang didasarkan pada versi firmware yang
dimodifikasi pabrikan berusia bertahun-tahun yang basis kode mainline-nya telah berkembang lebih jauh sementara
itu dan menawarkan fitur tambahan atau menunjukkan perilaku yang berbeda dalam aspek-aspek tertentu. Selain itu,
penamaan perangkat onboard tidak konsisten antara versi modifikasi pabrikan yang berbeda dari firmware yang sama,
oleh karena itu hampir tidak mungkin untuk memberikan instruksi independen produk yang dapat digunakan untuk
sistem berbasis ARM.

3.6.3 Mengatur alamat MAC ethernet di U-Boot

Alamat MAC dari setiap antarmuka ethernet biasanya harus unik secara global, dan secara teknis harus unik dalam
domain broadcast ethernet-nya. Untuk mencapai hal ini, pabrikan biasanya mengalokasikan satu blok alamat MAC
dari kumpulan yang dikelola secara terpusat (yang biayanya harus dibayar) dan mem-prakonfigurasi salah satu alamat
ini pada setiap item yang dijual.

Dalam kasus papan pengembangan, kadang-kadang produsen ingin menghindari pembayaran biaya ini dan karena
itu tidak memberikan alamat yang unik secara global. Dalam kasus ini pengguna sendiri harus menentukan alamat
MAC untuk sistem mereka. Ketika tidak ada alamat MAC yang didefinisikan untuk antarmuka ethernet, beberapa
driver jaringan menghasilkan alamat MAC acak yang dapat berubah pada setiap boot, dan jika ini terjadi, akses
jaringan akan dimungkinkan bahkan ketika pengguna belum menetapkan alamat secara manual, tetapi misalnya me-
netapkan alamat IP semi-statis oleh DHCP berdasarkan alamat MAC klien yang meminta jelas tidak akan berfungsi
dengan andal.

Untuk menghindari konflik dengan alamat MAC yang ditetapkan secara resmi, ada kumpulan alamat yang dica-
dangkan untuk apa yang disebut alamat “yang dikelola secara lokal”. Ini didefinisikan oleh nilai dua bit spesifik dalam
byte pertama alamat (artikel “alamat MAC” di Wikipedia bahasa Inggris memberikan penjelasan yang baik). Dalam
praktiknya ini berarti bahwa misalnya alamat apa pun yang dimulai dengan heksadesimal ca (seperti ca:ff:ee:12:34:56)
dapat digunakan sebagai alamat yang dikelola secara lokal.

Pada sistem yang menggunakan U-Boot sebagai firmware sistem, alamat MAC ethernet ditempatkan dalam va-
riabel lingkungan “ethaddr”. Itu dapat diperiksa di prompt perintah U-Boot dengan perintah “printenv ethaddr” dan
dapat diatur dengan perintah “setenv ethaddr ca:ff:ee:12:34:56”. Setelah mengatur nilai, perintah “saveenv” membuat
penugasan permanen.

3.6.4 Masalah relokasi kernel/initrd/device-tree di U-Boot

Pada beberapa sistem dengan versi U-Boot yang lebih lama mungkin ada masalah dengan relokasi kernel Linux de-
ngan benar, ramdisk awal dan blob pohon perangkat dalam memori selama proses boot. Dalam hal ini, U-Boot
menunjukkan pesan “Starting kernel ...”, tetapi sistem membeku setelahnya tanpa keluaran lebih lanjut. Masalah ini
telah diselesaikan dengan versi U-Boot yang lebih baru dari v2014.07 dan seterusnya.

Jika sistem awalnya menggunakan versi U-Boot yang lebih lama dari v2014.07 dan telah ditingkatkan ke versi yang
lebih baru nanti, masalah mungkin masih terjadi bahkan setelah memutakhirkan U-Boot. Memutakhirkan U-Boot
biasanya tidak memodifikasi variabel lingkungan U-Boot yang ada dan perbaikannya memerlukan variabel lingkungan
tambahan (bootm_size) untuk diatur, yang dilakukan U-Boot secara otomatis hanya pada instalasi baru tanpa data
lingkungan yang ada. Dimungkinkan untuk mengatur bootm_size secara manual ke nilai baku U-Boot baru dengan
menjalankan perintah “env default bootm_size; saveenv” pada prompt U-Boot.

Kemungkinan lain untuk menghindari masalah terkait relokasi adalah dengan menjalankan perintah “setenv fdt_high
T ; setenv initrd_high OxfHfff; saveenv” pada prompt U-Boot untuk sepenuhnya menonaktifkan relokasi ramdisk
awal dan blob pohon perangkat.
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Bab 4

Mendapatkan Media Instalasi Sistem

4.1 Image instalasi Debian GNU/Linux resmi

Sejauh ini cara termudah untuk memasang Debian GNU/Linux berasal dari satu set image instalasi Debian resmi.
Anda dapat membeli satu set CD/DVD dari vendor (lihat halaman vendor CD). Anda juga dapat mengunduh image
instalasi dari cermin Debian dan membuat set Anda sendiri, jika Anda memiliki koneksi jaringan yang cepat dan
pembakar CD/DVD (lihat halaman CD/DVD Debian dan FAQ CD Debian untuk instruksi terperinci). Jika Anda
memiliki media instalasi optik seperti itu, dan mereka dapat di-boot pada mesin Anda, Anda dapat melompat langsung
ke Bab 5. Banyak upaya telah dikeluarkan untuk memastikan berkas yang paling sering digunakan ada pada image
CD dan DVD pertama, sehingga instalasi desktop dasar dapat dilakukan hanya dengan DVD pertama atau - sampai
batas tertentu - bahkan hanya dengan image CD pertama.

Karena CD memiliki kapasitas yang agak terbatas menurut standar saat ini, tidak semua lingkungan desktop grafis
dapat dipasang hanya dengan CD pertama; untuk beberapa lingkungan desktop, instalasi CD memerlukan konektivitas
jaringan selama instalasi untuk mengunduh berkas yang tersisa atau CD tambahan.

Juga, perlu diingat: jika media instalasi yang Anda gunakan tidak berisi beberapa paket yang Anda butuhkan, Anda
selalu dapat memasang paket-paket itu setelahnya dari sistem Debian baru Anda yang sedang berjalan (setelah instalasi
selesai). Jika Anda perlu tahu image instalasi mana untuk menemukan paket tertentu, kunjungi https://cdimage-
search.debian.org/.

Jika mesin Anda tidak mendukung boot dari media optik tetapi Anda memiliki satu set CD/DVD, Anda dapat
menggunakan strategi alternatif seperti flash disk usb, net boot, atau memuat kernel secara manual dari cakram untuk
pada awalnya mem-boot pemasang sistem. Berkas yang Anda butuhkan untuk boot dengan cara lain juga ada di
cakram; arsip jaringan Debian dan organisasi folder pada cakram itu identik. Jadi ketika path berkas arsip yang
diberikan di bawah ini untuk berkas tertentu yang Anda butuhkan untuk boot, cari berkas-berkas itu di direktori dan
sub direktori yang sama di media instalasi Anda.

Setelah pemasang di-boot, ia akan dapat memperoleh semua berkas lain yang dibutuhkan dari cakram.

Jika Anda tidak memiliki set media instalasi, maka Anda harus mengunduh berkas sistem pemasang dan menem-
patkannya di flash disk usb atau komputer yang terhubung sehingga dapat digunakan untuk mem-boot pemasang.

4.2 Mengunduh Berkas dari Cermin Debian

Untuk menemukan cermin terdekat (dan dengan demikian mungkin yang tercepat), lihat daftar cermin Debian.

4.2.1 Di Mana Menemukan Berkas Instalasi

Berbagai berkas instalasi dapat ditemukan pada setiap cermin Debian di direktori debian/dists/bookworm/main/-
installer-arm64/current/images/ — MANIFEST mencantumkan setiap image dan tujuannya.

4.3 Mempersiapkan Berkas untuk Boot Flash Disk USB

Untuk menyiapkan flash disk USB, kami sarankan untuk menggunakan sistem di mana GNU/Linux sudah berjalan
dan di mana USB didukung. Dengan sistem GNU/Linux saat ini, flash disk USB harus dikenali secara otomatis saat
Anda memasukkannya. Jika tidak, Anda harus memeriksa apakah modul kernel usb-storage dimuat. Ketika flash disk
USB dimasukkan, itu akan dipetakan ke perangkat bernama /dev/sdX, dimana “X” adalah huruf dalam rentang
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BAB 4. MENDAPATKAN MEDIA INSTALASI SISTEM 4.4. MEMPERSIAPKAN BERKAS UNTUK BOOT ...

a-z. Anda seharusnya dapat melihat ke perangkat mana flash disk USB dipetakan dengan menjalankan perintah Isblk
sebelum dan sesudah memasukkannya. (Keluaran dari dmesg (sebagai root) adalah metode lain yang mungkin untuk
itu.) Untuk menulis ke flash disk, Anda mungkin harus mematikan sakelar perlindungan tulisnya.

Awas

ada di perangkat! Pastikan Anda menggunakan nama perangkat yang benar untuk
flash disk USB Anda. Jika Anda menggunakan perangkat yang salah, hasilnya bisa
jadi semua informasi tentang, misalnya, hard disk hilang.

: Prosedur yang dijelaskan di bagian ini akan menghancurkan apa pun yang sudah

4.3.1 Mempersiapkan flash disk USB menggunakan image CD/DVD hibrida

Image instalasi Debian untuk arsitektur ini dibuat menggunakan teknologi isohybrid; itu berarti mereka dapat di-
tulis langsung ke flash disk USB, yang merupakan cara yang sangat mudah untuk membuat media instalasi. Cukup
pilih image (seperti netinst, CD atau DVD-1) yang akan pas dengan flash disk USB Anda. Lihat Bagian 4.1 untuk
mendapatkan image instalasi.

Image instalasi yang Anda pilih harus ditulis langsung ke flash disk USB, menimpa isi saat ini. Misalnya, ketika
menggunakan sistem GNU/Linux yang ada, berkas image dapat ditulis ke flash disk USB sebagai berikut, setelah
memastikan bahwa flash disk tersebut dilepas kait: #

# cp debian.iso /dev/sdX
# sync

Sekadar menulis image instalasi ke USB seperti ini akan berfungsi dengan baik untuk sebagian besar pengguna. Untuk
kebutuhan khusus ada laman wiki ini.
Informasi tentang cara melakukan ini pada sistem operasi lain dapat ditemukan di FAQ Debian CD.

PENTING

Image harus ditulis ke seluruh disk perangkat dan bukan partisi, misalnya /dev/sdb
dan bukan /dev/sdb1. Jangan gunakan alat seperti unetbootin yang mengubah
image.

4.4 Mempersiapkan Berkas untuk Boot Jaringan TFTP

Jika komputer Anda terhubung ke jaringan area lokal, Anda mungkin dapat mem-boot-nya melalui jaringan dari
mesin lain, menggunakan TFTP. Jika Anda bermaksud untuk mem-boot sistem instalasi dari mesin lain, berkas boot
harus ditempatkan di lokasi tertentu pada mesin itu, dan mesin dikonfigurasi untuk mendukung boot mesin spesifik
Anda.

Anda perlu menyiapkan sebuah server TFTP, dan untuk banyak mesin, sebuah server DHCP, atau server RARP,
atau server BOOTP.

Reverse Address Resolution Protocol (RARP) adalah salah satu cara untuk memberi tahu klien Anda alamat IP
apa yang akan digunakan untuk dirinya sendiri. Cara lain adalah dengan menggunakan protokol BOOTP. BOOTP
adalah protokol IP yang menginformasikan komputer tentang alamat IP-nya dan di mana di jaringan untuk menda-
patkan image boot. DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol) adalah ekstensi BOOTP yang lebih fleksibel dan
kompatibel ke belakang. Beberapa sistem hanya dapat dikonfigurasi melalui DHCP.

Trivial Berkas Transfer Protocol (TFTP) digunakan untuk melayani image boot ke klien. Secara teoretis, server
apa pun, pada platform apa pun, yang mengimplementasikan protokol ini, dapat digunakan. Dalam contoh di bagian
ini, kami akan memberikan perintah untuk SunOS 4.x, SunOS 5.x (alias Solaris), dan GNU/Linux.

4.4.1 Menyiapkan server RARP

Untuk menyiapkan RARP, Anda perlu mengetahui alamat Ethernet (alias alamat MAC) dari komputer klien yang
akan dipasang. Jika Anda tidak mengetahui informasi ini, Anda dapat boot ke mode “Rescue” dan menggunakan
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perintah ip addr show dev ethO.

Pada sistem server RARP menggunakan kernel Linux atau Solaris/SunOS, Anda menggunakan program rarpd.
Anda perlu memastikan bahwa alamat perangkat keras Ethernet untuk klien tercantum dalam basis data “ether” (baik
dalam berkas /etc/ethers, atau melalui NIS/NIS+) dan dalam basis data “host”. Maka Anda perlu memulai
daemon RARP. Berikan perintah (sebagai root): /usr/sbin/rarpd —a pada sebagian besar sistem Linux dan
SunOS 5 (Solaris 2), /usr/sbin/in.rarpd -a padabeberapa sistem Linux lainnya, atau /usr/etc/rarpd
—a di SunOS 4 (Solaris 1).

4.4.2 Menyiapkan server DHCP

Salah satu perangkat lunak DHCP server bebas adalah ISC dhcpd. Untuk Debian GNU/Linux, paket i sc-dhcp-server
direkomendasikan. Berikut adalah contoh berkas konfigurasi untuk itu (lihat /et c/dhcp/dhcpd. conf):

option domain-name "example.com”;

option domain-name-servers nsl.example.com;
option subnet-mask 255.255.255.0;
default-lease-time 600;

max—lease-time 7200;

server—-name ”"servername”;

subnet 192.168.1.0 netmask 255.255.255.0 {
range 192.168.1.200 192.168.1.253;
option routers 192.168.1.1;

}

host clientname {
filename ”/tftpboot.img”;
server—name "servername”;
next—-server servername;
hardware ethernet 01:23:45:67:89:AB;
fixed-address 192.168.1.90;

Dalam contoh ini, ada satu server servername yang melakukan semua pekerjaan server DHCP, server TFTP,
dan gateway jaringan. Anda hampir pasti perlu mengubah opsi nama domain, serta nama server dan alamat perangkat
keras klien. Opsi nama berkas harus berupa £ilename yang akan diambil melalui TFTP.

Setelah Anda mengedit berkas konfigurasi dhepd, jalankan ulang dengan /etc/init .d/isc—-dhcp-server
restart.

4.4.3 Menyiapkan server BOOTP

Ada dua server BOOTP yang tersedia untuk GNU/Linux. Yang pertama adalah CMU bootpd. Yang lainnya sebe-
narnya adalah server DHCP: ISC dhepd. Dalam Debian GNU/Linux ini masing-masing ada dalam paket bootp
dan isc-dhcp-server.

Untuk menggunakan CMU bootpd, Anda harus terlebih dahulu menghapus komentar (atau menambahkan) ba-
ris yang relevan di /etc/inetd.conf. Pada Debian GNU/Linux, Anda dapat menjalankan update—inetd
——enable bootps, lalu /etc/init.d/inetd reload untuk melakukannya. Untuk berjaga-jaga jika se-
rver BOOTP Anda tidak berjalan pada Debian, baris yang dimaksud akan terlihat seperti:

bootps dgram udp wait root /usr/sbin/bootpd bootpd -i -t 120

Sekarang, Anda harus membuat berkas /et c/bootptab. Ini memiliki jenis format yang akrab dan cryptic yang sa-
ma dengan berkas printcap, termcap, dan disktalb BSD lama yang bagus. Lihat halaman manual bootptab
untuk informasi lebih lanjut. Untuk CMU bootpd, Anda perlu mengetahui alamat perangkat keras (MAC) klien.
Berikut adalah contoh /etc/bootptab:

client:\
hd=/tftpboot:\
bf=tftpboot.img:\
ip=192.168.1.90:\
sm=255.255.255.0:\
sa=192.168.1.1:\
ha=0123456789AB:
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Anda perlu mengubah setidaknya opsi “ha”, yang menentukan alamat perangkat keras klien. Opsi “bf” menentukan
berkas yang harus diambil klien melalui TFTP; lihat Bagian 4.4.5 untuk lebih jelasnya.

Sebaliknya, menyiapkan BOOTP dengan ISC dhcpd sangat mudah, karena memperlakukan klien BOOTP sebagai
kasus yang cukup khusus dari klien DHCP. Beberapa arsitektur memerlukan konfigurasi kompleks untuk mem-boot
klien melalui BOOTP. Jika milik Anda adalah salah satunya, baca bagian ini Bagian 4.4.2. Jika tidak, Anda mungkin
akan bisa lolos hanya dengan menambahkan direktif allow bootp ke blok konfigurasi untuk subnet yang berisi
kliendi /etc/dhcp/dhcpd. conf, dan jalankan ulang dhepd dengan /etc/init .d/isc—dhcp-server
restart.

4.4.4 Mengaktifkan Server TFTP

Untuk menyiapkan server TFTP, Anda harus terlebih dahulu memastikan bahwa tftpd diaktifkan.

Dalam kasus t ftpd-hpa ada dua cara layanan dapat dijalankan. Ini dapat dimulai sesuai permintaan oleh
daemon inetd sistem, atau dapat diatur untuk dijalankan sebagai daemon independen. Yang mana dari metode ini
yang digunakan dipilih ketika paket dipasang dan dapat diubah dengan mengonfigurasi ulang paket.

CATATAN
Secara historis, server TFTP menggunakan /t ftpboot sebagai direktori tempat
menyajikan image. Namun, paket Debian GNU/Linux dapat menggunakan direkto-
ri lain untuk mematuhi Filesystem Hierarchy Standard. Misalnya, t ftpd-hpa se-
cara baku menggunakan /srv/t £tp. Anda mungkin harus menyesuaikan contoh
konfigurasi di bagian ini.

Semua alternatif in.tftpd yang tersedia di Debian harus mencatat permintaan TFTP ke log sistem secara baku.
Sebagian dari mereka mendukung argumen —v untuk meningkatkan verbositas. Disarankan untuk memeriksa pesan
log ini jika terjadi masalah boot karena merupakan titik awal yang baik untuk mendiagnosis penyebab kesalahan.

4.4.5 Pindahkan Image TFTP Ke Tempatnya

Selanjutnya, tempatkan image boot TFTP yang Anda butuhkan, seperti yang ditemukan di Bagian 4.2.1, dalam di-
rektori image boot tftpd. Anda mungkin harus membuat tautan dari berkas itu ke berkas yang tftpd akan gunakan
untuk mem-boot klien tertentu. Sayangnya, nama berkas ditentukan oleh klien TFTP, dan tidak ada standar yang
kuat.

4.5 Instalasi Otomatis

Untuk memasang di banyak komputer, Anda dapat melakukan instalasi yang sepenuhnya otomatis. Paket Debian
yang ditujukan untuk ini termasuk fai-quickstart (yang dapat menggunakan server instalasi) dan Pemasang
Debian itu sendiri. Lihat halaman beranda FAI untuk informasi terperinci.

4.5.1 Instalasi Otomatis Menggunakan Pemasang Debian

Pemasang Debian mendukung otomatisasi instalasi melalui berkas prakonfigurasi. Berkas prakonfigurasi dapat dimuat
dari jaringan atau dari media lepasan, dan digunakan untuk mengisi jawaban atas pertanyaan yang diajukan selama
proses instalasi.

Dokumentasi lengkap tentang preseed termasuk contoh kerja yang dapat Anda sunting ada di Lampiran B.

4.6 Memverifikasi integritas berkas instalasi

Anda dapat memverifikasi integritas berkas yang diunduh terhadap checksum yang disediakan dalam berkas SHA2 56 SUMS
atau SHA512SUMS di cermin Debian. Anda dapat menemukannya di tempat yang sama dengan image instalasi itu
sendiri. Kunjungi lokasi berikut:

* berkas checksum untuk image CD,

* berkas checksum untuk image DVD,
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* berkas checksum untuk berkas instalasi lainnya.

Untuk menghitung checksum berkas instalasi yang diunduh, gunakan
sha256sum nama_lberkas.iso
masing-masing
shab512sum nama_lberkas.iso

dan kemudian bandingkan checksum yang ditampilkan dengan yang sesuai di masing-masing berkas SHA256SUMS

SHA512SUMS.
CD FAQ Debian memiliki informasi yang lebih berguna tentang topik ini (seperti skrip check_debian_iso,
untuk membuat semi-otomatis prosedur di atas), serta instruksi, cara memverifikasi integritas berkas checksum di

atas sendiri.
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Bab 5

Mem-boot Sistem Instalasi

5.1 Mem-boot Installer pada 64-bit ARM

CATATAN

Untuk informasi tentang cara mem-boot penginstal grafis, lihat Bagian 5.1.6.

5.1.1 Konfigurasi konsol

Penginstal grafis (eksperimental) diaktifkan pada image arm64 debian-installer, tetapi pada beberapa per-
angkat Anda mungkin masih harus menggunakan konsol serial. Perangkat konsol harus dideteksi secara otomatis
dari firmware, tetapi jika tidak maka setelah Anda boot linux dari menu GRUB Anda akan melihat pesan “Booting
Linux”, dan tidak ada lagi selebihnya.

Jika Anda mengalami masalah ini, Anda harus mengatur konfigurasi konsol tertentu pada baris perintah kernel.
Tekan e untuk “Edit Kernel command-line” di menu GRUB, dan ubah

-—— quiet

ke

console=<device>, <speed>

misalnya

console=ttyAMAO, 115200n8

. Setelah selesai tekan Control-x untuk melanjutkan boot dengan pengaturan baru.

5.1.2 Instalasi Juno

Juno memiliki UEFI sehingga pemasangannya mudah. Metode yang paling praktis adalah menginstal dari USB stick.
Anda perlu firmware terbaru agar boot USB berfungsi. Build dari http://releases.linaro.org/members/arm/platforms/-
latest/ setelah Maret 2015 diuji OK. Periksalah dokumentasi Juno tentang pembaruan firmware.

Siapkan image CD/DVD arm64 standar pada stik USB. Masukkan ke salah satu port USB di bagian belakang.
Colokkan kabel serial ke port serial 9-pin atas di bagian belakang. Jika Anda membutuhkan jaringan (image netboot)
colokkan kabel ethernet ke soket di bagian depan mesin.

Jalankan konsol serial di 115200, 8bit tanpa paritas, dan boot Juno. Ini harus boot dari stik USB ke menu GRUB.
Konfigurasi konsol tidak terdeteksi dengan benar pada Juno sehingga hanya menekan Enter tidak akan menunjukkan
keluaran kernel. Atur konsol ke

console=ttyAMAQO, 115200n8

(seperti yang dijelaskan dalam Bagian 5.1.1). Control-x untuk boot akan menunjukkan kepada Anda layar debian-installer,
dan memungkinkan Anda untuk melanjutkan dengan instalasi standar.
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5.1.3 Instalasi Applied Micro Mustang

UEFI tersedia untuk mesin ini tetapi biasanya dikirim dengan U-Boot sehingga Anda harus menginstal firmware UEFI
terlebih dahulu kemudian menggunakan metode boot/instal standar, atau menggunakan metode boot U-Boot. Anda
harus menggunakan konsol serial untuk mengontrol instalasi karena penginstal grafis tidak diaktifkan pada arsitektur
armé64.

Metode instalasi yang disarankan adalah menyalin kernel dan initrd debian-installer ke hard drive, meng-
gunakan sistem openembedded yang disertakan dengan mesin, kemudian boot dari itu untuk menjalankan installer.
Atau gunakan TFTP untuk menyalin kernel/dtb/initrd dan di-boot (Bagian 5.1.4.1). Setelah instalasi, diperlukan
perubahan manual untuk boot dari image yang diinstal.

Jalankan konsol serial di 115200, 8bit tanpa paritas, dan boot mesin. Reboot mesin dan ketika Anda melihat “Hit
any key to stop autoboot:” tekan tombol untuk mendapatkan prompt Mustang#. Kemudian gunakan perintah U-Boot
untuk memuat dan mem-boot kernel, dtb, dan initrd.

5.1.4 Mem-boot memakai TFTP

Boot dari jaringan mengharuskan Anda memiliki koneksi jaringan dan server boot jaringan TFTP (dan mungkin juga
server DHCP, RARP, atau BOOTP untuk konfigurasi jaringan otomatis).
Pengaturan sisi server untuk mendukung boot jaringan dijelaskan dalam Bagian 4.4.

5.1.4.1 Mem-boot TFTP di U-Boot

Boot jaringan pada sistem menggunakan firmware U-Boot terdiri dari tiga langkah: a) mengkonfigurasi jaringan,
b) memuat image (kernel/ramdisk awal/dtb) ke dalam memori dan c) benar-benar mengeksekusi kode yang dimuat
sebelumnya.

Pertama, Anda harus mengkonfigurasi jaringan, baik secara otomatis melalui DHCP dengan menjalankan

setenv autoload no
dhcp

atau secara manual dengan mengatur beberapa variabel

lingkungan

setenv ipaddr <alamat ip klien>

setenv netmask <netmask>

setenv serverip <alamat ip server tftp>

setenv dnsip <alamat ip nameserver>

setenv gatewayip <alamat ip dari gateway default>

Jika mau, Anda dapat membuat pengaturan ini permanen dengan menjalankan

sSaveenv

Setelah itu Anda perlu memuat image (kernel/ramdisk awal/dtb) ke dalam memori. Ini dilakukan dengan perintah
tftpboot, yang harus dilengkapi dengan alamat di mana image harus disimpan dalam memori. Sayangnya peta memori
dapat bervariasi dari sistem ke sistem, sehingga tidak ada aturan umum alamat mana yang dapat digunakan untuk ini.

Pada beberapa sistem, U-Boot menetapkan satu set variabel lingkungan dengan alamat pemuatan yang sesuai:
kernel_addr_r, ramdisk_addr_r, dan fdt_addr_r. Anda dapat memeriksa apakah mereka didefinisikan dengan men-
jalankan

printenv kernel_addr_r ramdisk_addr_r fdt_addr_r

Jika tidak didefinisikan, Anda harus memeriksa dokumentasi sistem Anda untuk nilai yang sesuai dan mengaturnya
secara manual. Untuk sistem berbasis SOC ALLWINNER SunXi (misalnya Allwinner A10, nama arsitektur “sun4i”
atau Allwinner A20, nama arsitektur “sun7i”), Anda dapat misalnya menggunakan nilai-nilai berikut:

setenv kernel addr_r 0x46000000
setenv fdt_addr_r 0x47000000
setenv ramdisk_addr_r 0x48000000

Ketika alamat pemuatan ditentukan, Anda dapat memuat image ke dalam memori dari server tftp yang ditentukan
sebelumnya dengan
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tftpboot ${kernel_addr_r} <nama berkas dari image kernel>
tftpboot ${fdt_addr_r} <nama berkas dari dtb>
tftpboot ${ramdisk_addr_r} <nama berkas dari image ramdisk awal>

Bagian ketiga adalah mengatur baris perintah kernel dan benar-benar mengeksekusi kode yang dimuat. U-Boot
meneruskan konten variabel lingkungan “bootargs” sebagai baris perintah ke kernel, sehingga parameter apa pun
untuk kernel dan penginstal - seperti perangkat konsol (lihat Bagian 5.3.1) atau opsi preseed (lihat Bagian 5.3.2 dan
Lampiran B) - dapat diatur dengan perintah seperti

setenv bootargs console=ttyS0,115200 rootwait panic=10

Perintah yang tepat untuk mengeksekusi kode yang dimuat sebelumnya tergantung pada format image yang digunakan.
Dengan ulmage/ulnitrd, perintahnya adalah

bootm ${kernel_addr_r} S${ramdisk_addr_r} $ dan{fdt_addr_r}

dengan image Linux native itu adalah

bootz ${kernel_addr_r} S${ramdisk_addr_r}:${filesize} ${fdt_addr_r}

Catatan: Saat mem-boot image linux standar, penting untuk memuat image ramdisk awal setelah kernel dan dtb
saat U-Boot mengatur variabel filesize ke ukuran berkas terakhir yang dimuat dan perintah bootz memerlukan ukuran
image ramdisk agar berfungsi dengan benar. Dalam hal mem-boot kernel khusus platform, yaitu kernel tanpa device-
tree, cukup hilangkan parameter ${fdt_addr_r}.

5.1.5 Boot dari Flash Disk USB dengan UEFI

Jika komputer Anda akan boot dari USB, ini mungkin akan menjadi rute termudah untuk instalasi. Dengan asumsi
Anda telah menyiapkan semuanya dari Bagian 3.6.1, dan Bagian 4.3, cukup colokkan stik USB Anda ke konektor USB
yang bebas dan reboot komputer. Sistem harus boot, dan kecuali Anda telah menggunakan cara yang fleksibel untuk
membangun flash disk dan tidak mengaktifkannya, Anda harus disajikan dengan menu boot grafis (pada perangkat
keras yang mendukungnya). Di sini Anda dapat memilih berbagai opsi penginstal, atau cukup tekan Enter.

5.1.6 Pemasang Grafis

Versi grafis dari pemasang hanya tersedia untuk sejumlah arsitektur, termasuk 64-bit ARM. Fungsionalitas pemasang
grafis pada dasarnya sama dengan pemasang berbasis teks karena pada dasarnya menggunakan program yang sama,
tetapi dengan front end yang berbeda.

Meskipun fungsinya identik, penginstal grafis masih memiliki beberapa keunggulan yang signifikan. Keuntungan
utama adalah mendukung lebih banyak bahasa, yaitu yang menggunakan set karakter yang tidak dapat ditampilkan
dengan frontend “newt” berbasis teks. Ini juga memiliki beberapa keuntungan kegunaan seperti opsi untuk memakai
tetikus, dan dalam beberapa kasus beberapa pertanyaan dapat ditampilkan pada satu layar.

Sama seperti pemasang berbasis teks, dimungkinkan untuk menambahkan parameter boot saat memulai pemasang
grafis.

CATATAN

Penginstal grafis membutuhkan lebih banyak memori untuk dijalankan secara sig-
nifikan daripada pemasang berbasis teks: 640MB. Jika memori yang tersedia tidak

mencukupi, secara otomatis akan jatuh kembali ke frontend “newt” berbasis teks.

Jika jumlah memori dalam sistem Anda di bawah 260MB, pemasang grafis mung-
kin gagal untuk boot sama sekali sementara mem-boot pemasang berbasis teks
masih akan bekerja. Menggunakan pemasang berbasis teks direkomendasikan
untuk sistem yang memiliki sedikit memori tersedia.

5.2 AKksesibilitas

Beberapa pengguna mungkin memerlukan dukungan khusus karena misalnya beberapa gangguan penglihatan. Ke-
banyakan fitur aksesibilitas harus diaktifkan secara manual. Beberapa parameter boot dapat ditambahkan untuk
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mengaktifkan fitur aksesibilitas. Perhatikan bahwa pada sebagian besar arsitektur boot loader menafsirkan papan tik
Anda sebagai papan tik QWERTY.

5.2.1 Front-end penginstal

Pemasang Debian mendukung beberapa front-end untuk mengajukan pertanyaan, dengan berbagai kenyamanan untuk
aksesibilitas: terutama, text menggunakan teks polos sementara newt menggunakan kotak dialog berbasis teks.
Pilihan dapat dibuat di prompt boot, lihat dokumentasi untuk DEBIAN_FRONTEND di Bagian 5.3.2.

Dengan front-end newt (sebagian besar digunakan dengan braille), seseorang kebanyakan hanya memilih jawaban
dengan tombol panah dan menekan Enter untuk memvalidasi pilihan. Menekan Tab atau Shift - Tab memungkinkan
untuk beralih di antara elemen dialog, dan terutama untuk mengakses tombol Kembali, yang membawa kembali ke
pertanyaan sebelumnya. Beberapa dialog berisi kotak centang, yang dapat dicentang dan dimatikan dengan menekan
Space.

Dengan front-end teks (sebagian besar digunakan dengan ucapan), seseorang sebagian besar memilih jawaban
baik dengan mengetikkan nomor mereka diikuti dengan menekan Enter, atau dengan memilih jawaban dengan tombol
panah, dan menekan Enter untuk memvalidasi pilihan. Seseorang juga tidak dapat mengetik apa pun dan cukup
menekan Enter untuk hanya menerima nilai baku. Mengetik < dan menekan Enter membawa kembali ke pertanyaan
sebelumnya. Ketika penentuan atas pilihan harus dibuat (misalnya selama pemilihan tugas), seseorang dapat mengetik
! untuk mengekspresikan pilihan kosong.

5.2.2 Perangkat Papan

Beberapa perangkat aksesibilitas adalah papan aktual yang dicolokkan ke dalam mesin dan yang membaca teks lang-
sung dari memori video. Untuk membuat mereka bekerja, dukungan framebuffer harus dinonaktifkan dengan meng-
gunakan parameter boot fb=false. Namun ini akan mengurangi jumlah bahasa yang tersedia.

5.2.3 Tema Kontras Tinggi

Untuk pengguna dengan penglihatan lemah, pemasang dapat menggunakan tema warna kontras tinggi yang mem-
buatnya lebih mudah dibaca. Untuk mengaktifkannya, Anda dapat menggunakan entri “Kontras tinggi yang dapat
diakses” dari layar boot dengan pintasan d, atau menambahkan parameter boot theme=dark.

5.24 Zum

Untuk pengguna dengan penglihatan lemah, pemasang grafis memiliki dukungan zoom yang sangat mendasar: pin-
tasan Control-+ dan Control- menaikkan dan menurunkan ukuran fonta.

5.2.5 Instalasi pakar, mode penyelamatan, instalasi terotomasi

Pilihan instalasi Pakar, Penyelamatan, dan Terotomasi juga tersedia dengan dukungan aksesibilitas. Untuk mengak-
sesnya, seseorang harus terlebih dahulu memasukkan sub menu “Opsi tingkat lanjut” dari menu boot dengan mengetik
a. Saat menggunakan sistem BIOS (menu boot hanya akan berbunyi bip sekali), ini harus diikuti oleh Enter ; untuk
sistem UEFI (menu boot akan berbunyi bip dua kali) ini tidak boleh dilakukan. Kemudian, untuk mengaktifkan
sintesis ucapan, s secara opsional dapat ditekan (diikuti lagi oleh Enter pada sistem BIOS tetapi tidak pada sistem
UEFI). Dari sana, berbagai pintasan dapat digunakan: x untuk instalasi pakar, r untuk mode penyelamatan, atau a
untuk instalasi terotomasi. Sekali lagi ini perlu diikuti oleh Enter saat menggunakan sistem BIOS.

Pilihan instalasi otomatis memungkinkan untuk memasang Debian sepenuhnya secara otomatis dengan menggu-
nakan preseed, yang sumbernya dapat dimasukkan setelah fitur aksesibilitas dimulai. Preseed itu sendiri didokumen-
tasikan dalam Lampiran B.

5.2.6 Aksesibilitas sistem yang dipasang

Dokumentasi tentang aksesibilitas sistem yang diinstal tersedia di Halaman wiki Aksesibilitas Debian.

5.3 Parameter Boot

Parameter boot adalah parameter kernel Linux yang umumnya digunakan untuk memastikan bahwa periferal ditangani
dengan benar. Untuk sebagian besar, kernel dapat mendeteksi informasi secara otomatis tentang periferal Anda.
Namun, dalam beberapa kasus Anda harus sedikit membantu kernel.
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Jika ini adalah pertama kalinya Anda mem-boot sistem, coba parameter boot baku (yaitu, jangan coba mengatur
parameter) dan lihat apakah itu berfungsi dengan benar. Mungkin akan begitu. Jika tidak, Anda dapat reboot nanti
dan mencari parameter khusus yang menginformasikan sistem tentang perangkat keras Anda.

Informasi tentang banyak parameter boot dapat ditemukan di Linux BootPrompt HOWTO, termasuk tips untuk
perangkat keras yang tidak jelas. Bagian ini hanya berisi sketsa parameter yang paling menonjol. Beberapa poin
umum disertakan di bawah dalam Bagian 5.4.

5.3.1 Konsol boot

Jika Anda boot dengan konsol serial, umumnya kernel akan otomatis mendeteksi ini. Jika Anda memiliki kartu video
(framebuffer) dan papan tik juga terpasang ke komputer yang ingin Anda boot melalui konsol serial, Anda mungkin
harus meneruskan argumen console=peranti ke kernel, di mana peranti adalah perangkat serial dari target,
yang biasanya sesuatu seperti ttySO0.

Anda mungkin perlu menentukan parameter untuk port serial, seperti kecepatan dan parity, misalnya console=ttyS0, 9600:
kecepatan umum lainnya mungkin 57600 atau 115200. Pastikan untuk menentukan opsi ini setelah “---”, sehingga
disalin ke dalam konfigurasi bootloader untuk sistem yang dipasang (jika didukung oleh pemasang untuk bootloader).

Untuk memastikan tipe terminal yang digunakan oleh pemasang cocok dengan emulator terminal Anda, parameter
TERM=tipe dapat ditambahkan. Perhatikan bahwa pemasang hanya mendukung tipe terminal berikut: linux,
bterm, ansi, vt 102, dan dumb. Baku untuk konsol serial di debian—-installer adalah vt102. Jika Anda
menggunakan konsol IPMI, atau alat virtualisasi yang tidak memberikan konversi ke tipe terminal itu sendiri, misalnya
QEMU/KVM, Anda dapat memulainya di dalam sesi screen. Itu memang akan melakukan terjemahan ke dalam tipe
terminal screen, yang sangat dekat dengan vt 102.

5.3.2 Parameter Pemasang Debian

Sistem instalasi mengenali beberapa parameter boot tambahan' yang mungkin berguna.

Sejumlah parameter memiliki “bentuk pendek” yang membantu menghindari keterbatasan opsi baris perintah
kernel dan membuat memasukkan parameter lebih mudah. Jika parameter memiliki bentuk pendek, itu akan tercan-
tum dalam tanda kurung di belakang bentuk panjang (normal). Contoh dalam manual ini biasanya akan menggunakan
bentuk pendek juga.

debconf/priority (priority) Parameter ini menetapkan prioritas pesan terendah yang akan ditampilkan.

Instalasi baku menggunakan priority=high. Ini berarti bahwa pesan prioritas tinggi dan kritis ditampilk-
an, tetapi pesan prioritas sedang dan rendah dilewati. Jika masalah dihadapi, pemasang menyesuaikan prioritas
sesuai kebutuhan.

Jika Anda menambahkan priority=medium sebagai parameter boot, Anda akan ditunjukkan menu insta-
lasi dan mendapatkan lebih banyak kontrol atas instalasi. Ketika priority=1low digunakan, semua pesan
ditampilkan (ini setara dengan metode boot ahli ). Dengan priority=critical, sistem instalasi hanya
akan menampilkan pesan penting dan mencoba melakukan hal yang benar tanpa repot.

DEBIAN_FRONTEND Parameter boot ini mengontrol jenis antarmuka pengguna yang digunakan untuk pema-

sang. Pengaturan parameter yang mungkin saat ini adalah:

e DEBIAN_FRONTEND=noninteractive

e DEBIAN_FRONTEND=text

e DEBIAN_FRONTEND=newt

* DEBIAN_FRONTEND=gtk
Front end baku adalah DEBIAN_FRONTEND=newt. DEBIAN_FRONTEND=text mungkin lebih disukai
untuk instalasi konsol serial. Beberapa jenis media instalasi khusus mungkin hanya menawarkan pilihan front

end terbatas, tetapi front end newt dan text tersedia di sebagian besar media instalasi baku. Pada arsitektur
yang mendukungnya, pemasang grafis menggunakan front end gtk.

BOOT_DEBUG Mengatur parameter boot ini ke 2 akan menyebabkan proses boot pemasang di-log secara rinci.
Mengaturnya ke 3 membuat shell debug tersedia di titik-titik strategis dalam proses boot. (Keluar dari shell
untuk melanjutkan proses boot.)

"Dengan kernel saat ini (2.6.9 atau yang lebih baru) Anda dapat menggunakan 32 opsi baris perintah dan 32 opsi lingkungan. Jika angka-angka
ini terlampaui, kernel akan panik. Juga ada batas 255 karakter untuk seluruh baris perintah kernel, segala sesuatu di atas batas ini dapat dipotong
secara diam-diam.
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BOOT_DEBUG=0 Ini adalah baku.
BOOT_DEBUG=1 Lebih bertele-tele dari biasanya.
BOOT_DEBUG=2 Banyak informasi debug.

BOOT_DEBUG=3 Shell dijalankan di berbagai titik dalam proses boot untuk memungkinkan debug terperinci.
Keluar dari shell untuk melanjutkan boot.

log_host, log_port Menyebabkan penginstal mengirim pesan log ke syslog jarak jauh pada host dan port yang di-
tentukan serta ke berkas lokal. Jika tidak ditentukan, port dibakukan ke port syslog standar 514.

lowmem Dapat digunakan untuk memaksa penginstal ke tingkat lowmem yang lebih tinggi dari yang ditetapkan
penginstal secara default berdasarkan memori yang tersedia. Nilai yang mungkin adalah 1 dan 2. Lihat juga
Bagian 6.3.1.1.

noshell Mencegah pemasang menawarkan shell interaktif pada tty2 dan tty3. Berguna untuk instalasi tanpa penga-
wasan di mana keamanan fisik terbatas.

debian-installer/framebuffer (fb) Beberapa arsitektur menggunakan kernel framebuffer untuk menawarkan insta-
lasi dalam sejumlah bahasa. Jika framebuffer menyebabkan masalah pada sistem, Anda dapat menonaktifkan
fitur menggunakan parameter fb=false. Gejala masalah adalah pesan kesalahan tentang bterm atau bogl,
layar kosong, atau membeku dalam beberapa menit setelah memulai instalasi.

debian-installer/theme (theme) Tema menentukan bagaimana antarmuka pengguna penginstal terlihat (warna, ikon,
dll.). Tema mana yang tersedia mungkin berbeda per frontend. Saat ini frontend newt dan gtk memiliki (ter-
lepas dari tampilan default) hanya satu tema tambahan bernama tema “gelap”, yang dirancang untuk pengguna
yang mengalami masalah visual. Atur tema ini dengan mem-boot dengan theme=dark (ada juga pintasan
papan ketik d untuk ini di menu boot).

netcfg/disable_autoconfig Secara default, debian—-installer secaraotomatis menyelidiki konfigurasi jaringan
melalui konfigurasi otomatis IPv6 dan DHCP. Jika probe berhasil, Anda tidak akan memiliki kesempatan untuk
meninjau dan mengubah pengaturan yang diperoleh. Anda bisa masuk ke pengaturan jaringan manual hanya
jika konfigurasi otomatis gagal.

Jika Anda memiliki router IPv6 atau server DHCP di jaringan lokal Anda, tetapi ingin menghindarinya karena

misalnya mereka memberikan jawaban yang salah, Anda dapat menggunakan parameter netcfg/disable_autoconfic
untuk mencegah konfigurasi otomatis jaringan (baik v4 maupun v6) dan untuk memasukkan informasi secara

manual.

hw-detect/start_pcmcia Atur ke false untuk mencegah memulai layanan PCMCIA, jika itu menyebabkan ma-
salah. Beberapa laptop dikenal baik untuk perilaku buruk ini.

preseed/url (url) Menyatakan url ke berkas prakonfigurasi untuk diunduh dan digunakan untuk mengotomatisasi
instalasi. Lihat Bagian 4.5.

preseed/file (file) Menyatakan path ke berkas prakonfigurasi yang akan dimuat untuk mengotomatisasi instalasi. Li-
hat Bagian 4.5.

preseed/interactive Atur ke true untuk menampilkan pertanyaan bahkan jika mereka telah di-preseed. Dapat
berguna untuk menguji atau men-debug berkas prakonfigurasi. Perhatikan bahwa ini tidak akan berpengaruh
pada parameter yang dilewatkan sebagai parameter boot, tetapi bagi mereka sintaks khusus dapat digunakan.
Lihat Bagian B.5.2 untuk rinciannya.

auto-install/enable (auto) Tunda pertanyaan yang biasanya diajukan sebelum preseed dimungkinkan sampai setelah
jaringan dikonfigurasi. Lihat Bagian B.2.3 untuk detail tentang menggunakan ini bagi instalasi terotomatisasi.

finish-install/keep-consoles Selama instalasi dari serial atau konsol manajemen, konsol virtual reguler (VT1 ke VT6)
biasanya dinonaktifkan di /etc/inittab. Atur ke true untuk mencegah hal ini.

cdrom-detect/eject Secara default, sebelum reboot, debian—-installer secara otomatis mengeluarkan media
optik yang digunakan selama instalasi. Ini bisa tidak perlu jika sistem tidak secara otomatis mem-boot me-
dia tersebut. Dalam beberapa kasus bahkan mungkin tidak diinginkan, misalnya jika drive optik tidak dapat
memasukkan kembali media itu sendiri dan pengguna tidak ada di sana untuk melakukannya secara manual.
Banyak slot loading, slim-line, dan caddy style drive tidak dapat memuat ulang media secara otomatis.

Atur ke false untuk menonaktifkan ejeksi otomatis, dan ketahuilah bahwa Anda mungkin perlu memastikan
bahwa sistem tidak secara otomatis boot dari drive optik setelah instalasi awal.
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base-installer/install-recommends (recommends) Dengan mengatur opsi ini menjadi £alse, sistem manajemen
paket akan dikonfigurasi untuk tidak menginstal “Recommends” secara otomatis, baik selama instalasi maupun
untuk sistem yang diinstal. Lihat juga Bagian 6.3.5.

-Perhatikan bahwa opsi ini memungkinkan untuk memiliki sistem yang lebih ramping, tetapi juga dapat meng-
akibatkan fitur hilang yang biasanya Anda harapkan tersedia. Anda mungkin harus menginstal beberapa paket
yang direkomendasikan secara manual untuk mendapatkan fungsionalitas penuh yang Anda inginkan. Oleh
karena itu, opsi ini hanya boleh digunakan oleh pengguna yang sangat berpengalaman.

debian-installer/allow_unauthenticated Secara default penginstal mengharuskan repositori diautentikasi menggu-
nakan kunci gpg yang dikenal. Atur ke t rue untuk menonaktifkan autentikasi tersebut. Peringatan: tidak
aman, tidak disarankan.

rescue/enable Atur ke true untuk memasuki mode penyelamatan daripada melakukan instalasi normal. Lihat
Bagian 8.6.

5.3.3 Menggunakan parameter boot untuk menjawab pertanyaan

Dengan beberapa pengecualian, nilai dapat diatur pada prompt boot untuk setiap pertanyaan yang diajukan selama
instalasi, meskipun ini hanya benar-benar berguna dalam kasus-kasus tertentu. Petunjuk umum bagaimana melakukan
ini dapat ditemukan di Bagian B.2.2. Beberapa contoh spesifik tercantum di bawah ini.

debian-installer/language (language), debian-installer/country (country), debian-installer/locale (locale) Ada
dua cara untuk menentukan bahasa, negara, dan lokal yang akan digunakan untuk instalasi dan sistem yang di-
pasang.

Yang pertama dan termudah adalah hanya meneruskan parameter 1ocale. Bahasa dan negara kemudian akan
berasal dari nilainya. Anda misalnya dapat menggunakan locale=de_CH untuk memilih bahasa Jerman
sebagai bahasa dan Swiss sebagai negara (de_CH.UTF-8 akan ditetapkan sebagai lokal baku untuk sistem
yang dipasang). Keterbatasannya adalah bahwa tidak semua kombinasi bahasa, negara, dan lokal yang mungkin
dapat dicapai dengan cara ini.

Opsi kedua yang lebih fleksibel adalah menentukan 1anguage dan country secara terpisah. Dalam hal ini
locale secara opsional dapat ditambahkan untuk menentukan lokal baku tertentu untuk sistem yang dipasang.
Contoh: language=en country=DE locale=en_GB.UTF-8.

anna/choose_modules (modules) Dapat digunakan untuk memuat komponen penginstal secara otomatis yang tidak
dimuat secara default. Contoh komponen opsional yang mungkin berguna adalah openssh-client-udeb
(sehingga Anda dapat menggunakan scp selama instalasi) dan ppp-udeb (lihat Bagian D.4).

netcfg/disable_autoconfig Atur ke t rue jika Anda ingin menonaktifkan konfigurasi otomatis [Pv6 dan DHCP dan
sebagai gantinya memaksa konfigurasi jaringan statis.

mirror/protocol (protocol) Secara default installer akan menggunakan protokol http untuk mengunduh berkas da-
ri mirror Debian dan mengubahnya menjadi ftp tidak dimungkinkan selama instalasi pada prioritas normal.
Dengan mengatur parameter ini ke £tp, Anda dapat memaksa penginstal untuk menggunakan protokol itu se-
bagai gantinya. Perhatikan bahwa Anda tidak dapat memilih cermin ftp dari daftar, Anda harus memasukkan
nama host secara manual.

tasksel:tasksel/first (tasks) Dapat digunakan untuk memilih tugas yang tidak tersedia dari daftar tugas interaktif,
seperti tugas kde—desktop. Lihat Bagian 6.3.6.2 untuk informasi tambahan.

5.3.4 Meneruskan parameter ke modul kernel

Jika driver dikompilasi ke dalam kernel, Anda dapat meneruskan parameter kepada mereka seperti yang dijelaskan
dalam dokumentasi kernel. Namun, jika driver dikompilasi sebagai modul dan karena modul kernel dimuat sedikit
berbeda selama instalasi daripada saat mem-boot sistem yang dipasang, tidak mungkin untuk meneruskan parameter
ke modul seperti biasanya. Sebagai gantinya, Anda perlu menggunakan sintaks khusus yang dikenali oleh pema-
sang yang kemudian akan memastikan bahwa parameter disimpan dalam berkas konfigurasi yang tepat dan dengan
demikian akan digunakan ketika modul benar-benar dimuat. Parameter juga akan dipropagasi secara otomatis ke
konfigurasi untuk sistem yang dipasang.

Perhatikan bahwa sekarang cukup jarang parameter perlu diteruskan ke modul. Dalam kebanyakan kasus kernel
akan dapat menyelidiki perangkat keras yang ada dalam sistem dan mengatur baku yang baik dengan cara itu. Namun,
dalam beberapa situasi mungkin masih diperlukan untuk mengatur parameter secara manual.
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Sintaks yang digunakan untuk mengatur parameter untuk modul adalah:

module_name.nama_parameter=nilai

Jika Anda perlu meneruskan beberapa parameter ke modul yang sama atau berbeda, ulangi saja ini. Misalnya, untuk
mengatur kartu antarmuka jaringan 3Com lama untuk menggunakan konektor BNC (coax) dan IRQ 10, Anda akan
meneruskan:

3¢509.xcvr=3 3c509.irg=10

5.3.5 Mencekal modul kernel

Terkadang mungkin perlu memasukkan modul ke daftar hitam untuk mencegahnya dimuat secara otomatis oleh kernel
dan udev. Salah satu alasannya adalah modul tertentu menyebabkan masalah dengan perangkat keras Anda. Kernel
juga terkadang mencantumkan dua driver berbeda untuk perangkat yang sama. Hal ini dapat menyebabkan perangkat
tidak berfungsi dengan benar jika driver atau jika driver yang salah dimuat terlebih dahulu.

Anda dapat memasukkan modul ke daftar hitam menggunakan sintaks berikut: nama_modul.blacklist=yes.
Ini akan menyebabkan modul masuk daftar hitam di /et c/modprobe.d/blacklist.local baik selama in-
stalasi maupun untuk sistem yang dipasang.

Perhatikan bahwa modul mungkin masih dimuat oleh sistem instalasi itu sendiri. Anda dapat mencegah hal itu
terjadi dengan menjalankan instalasi dalam mode pakar dan membatalkan pilihan modul dari daftar modul yang
ditampilkan selama fase deteksi perangkat keras.

5.4 Penelusuran Masalah Proses Instalasi

5.4.1 Keandalan media optik

Terkadang, terutama dengan drive yang lebih lama, pemasang mungkin gagal mem-boot dari cakram optik. Pemasang
juga bisa — bahkan setelah boot berhasil dari cakram tersebut — gagal untuk mengenali cakram atau mengembalikan
kesalahan saat membaca dari itu selama instalasi.

Ada banyak kemungkinan penyebab yang berbeda untuk masalah ini. Kami hanya dapat mencantumkan beberapa
masalah umum dan memberikan saran umum tentang cara menanganinya. Sisanya terserah Anda.

Ada dua hal yang sangat sederhana yang harus Anda coba terlebih dahulu.

* Jika cakram tidak bisa boot, periksa apakah itu dimasukkan dengan benar dan tidak kotor.

* Jika pemasang gagal mengenali cakram, coba jalankan opsi Deteksi dan kait media instalasi untuk kedua ka-
linya. Beberapa masalah terkait DMA dengan drive CD-ROM yang sangat tua diketahui diselesaikan dengan
cara ini.

Jika ini tidak berhasil, maka coba saran di sub bagian di bawah ini. Sebagian besar, tetapi tidak semua, saran yang
dibahas di sana berlaku untuk CD-ROM dan DVD.

Jika Anda tidak bisa membuat instalasi bekerja dari cakram optik, cobalah salah satu metode instalasi lain yang
tersedia.

5.4.1.1 Masalah umum

¢ Beberapa drive CD-ROM yang lebih tua tidak mendukung pembacaan dari cakram yang dibakar dengan ke-
cepatan tinggi menggunakan penulis CD modern.

¢ Beberapa drive CD-ROM yang sangat tua tidak berfungsi dengan benar jika “direct memory access” (DMA)
diaktifkan untuk mereka.
5.4.1.2 Cara menyelidiki dan mungkin memecahkan masalah
Jika cakram optik gagal di-boot, coba saran yang tercantum di bawah ini.

¢ Periksa apakah BIOS/UEFI Anda benar-benar mendukung boot dari cakram optik (hanya menjadi masalah
untuk sistem yang sangat lama) dan bahwa boot dari media tersebut diaktifkan di BIOS/UEFI.

¢ Jika Anda mengunduh image iso, periksalah apakah md5sum image itu cocok dengan yang tercantum untuk
image dalam berkas MD5SUMS yang harus ada di lokasi yang sama dengan tempat Anda mengunduh image.
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$ md5sum debian-testing-i386-netinst.iso
az20391b12f7£f£22ef705ceed4059¢c6b92 debian-testing-i386-netinst.iso

Selanjutnya, periksa apakah mdSsum dari cakram yang dibakar juga cocok. Perintah berikut harus berfungsi.
Ini menggunakan ukuran image untuk membaca jumlah byte yang benar dari cakram.

S dd if=/dev/cdrom | \

> head -c ‘stat --format=%s debian-testing-i386-netinst.iso’ | \
> md5sum

a20391bl12f7ff22ef705ceed4059¢c6b92 -

262668+0 records in

262668+0 records out

134486016 bytes (134 MB) copied, 97.474 seconds, 1.4 MB/s

Jika, setelah pemasang berhasil di-boot, cakram tidak terdeteksi, kadang-kadang hanya mencoba lagi dapat me-
mecahkan masalah. Jika Anda memiliki lebih dari satu drive optik, coba ubah cakram ke drive lainnya. Jika itu tidak
berfungsi atau jika cakram dikenali tetapi ada kesalahan saat membacanya, coba saran yang tercantum di bawah ini.
Beberapa pengetahuan dasar tentang Linux diperlukan untuk ini. Untuk menjalankan salah satu perintah, Anda harus
terlebih dahulu beralih ke konsol virtual kedua (VT2) dan mengaktifkan shell di sana.

* Beralih ke VT4 atau melihat konten /var/log/syslog (gunakan nano sebagai editor) untuk memeriksa
pesan kesalahan tertentu. Setelah itu, periksa juga keluaran dari dmesg.

* Periksa keluaran dari dmesg jika drive optik Anda dikenali. Anda akan melihat sesuatu seperti (baris tidak
harus berturutan):

atal.00: ATAPI: MATSHITADVD-RAM UJ-822S, 1.61, max UDMA/33

atal.00: configured for UDMA/33

scsi 0:0:0:0: CD-ROM MATSHITA DVD-RAM UJ-822S 1.61 PQ: 0 ANSI: 5
sr0: scsi3-mmc drive: 24x/24x writer dvd-ram cd/rw xa/form2 cdda tray

cdrom: Uniform CD-ROM driver Revision: 3.20

Jika Anda tidak melihat sesuatu seperti itu, kemungkinan pengontrol yang terhubung dengan drive Anda tidak
dikenali atau mungkin tidak didukung sama sekali. Jika Anda tahu driver apa yang diperlukan untuk pengontrol,
Anda dapat mencoba memuatnya secara manual menggunakan modprobe.

* Periksa apakah ada simpul perangkat untuk drive optik Anda di bawah /dev /. Pada contoh di atas, ini akan
menjadi /dev/sr0. Juga harus ada /dev/cdrom.

¢ Gunakan perintah mount untuk memeriksa apakah cakram optik sudah dikait; jika tidak, coba pasang secara
manual:

$ mount /dev/hdc /cdrom

Periksa apakah ada pesan kesalahan setelah perintah itu.

* Periksa apakah DMA saat ini diaktifkan:

$ cd /proc/ide/hdc
$ grep using_dma settings
using_dma 1 0 1 rw

Suatu “1” di kolom pertama setelah using_dma berarti diaktifkan. Jika benar, coba nonaktifkan:

$ echo -n "using_dma:0” >settings

Pastikan Anda berada di direktori untuk perangkat yang sesuai dengan drive optik Anda.

* Jika ada masalah selama instalasi, coba periksa integritas media instalasi menggunakan opsi di dekat bagian
bawah menu utama pemasang. Opsi ini juga dapat digunakan sebagai tes umum jika cakram dapat dibaca
dengan andal.
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5.4.2 Konfigurasi Boot

Jika Anda memiliki masalah dan kernel hang selama proses boot, tidak mengenali periferal yang sebenarnya Anda
miliki, atau drive tidak dikenali dengan benar, hal pertama yang harus diperiksa adalah parameter boot, seperti yang
dibahas dalam Bagian 5.3.

Dalam beberapa kasus, malfungsi dapat disebabkan oleh firmware perangkat yang kurang (lihat Bagian 2.2 dan
Bagian 6.4).

5.4.3 Menginterpretasikan Pesan Awal Mula Kernel

Selama urutan boot, Anda mungkin melihat banyak pesan dalam bentuk can’t find sesuatu, atau sesuatu
yang not present,can’t initialize sesuatu,ataubahkanthis driver release depends
on sesuatu. Sebagian besar pesan ini tidak berbahaya. Anda melihatnya karena kernel untuk sistem instalasi diba-
ngun untuk berjalan pada komputer dengan banyak perangkat periferal yang berbeda. Jelas, tidak ada satu komputer
pun yang akan memiliki setiap perangkat periferal yang mungkin, sehingga sistem operasi dapat mengeluarkan bebe-
rapa keluhan saat mencari periferal yang tidak Anda miliki. Anda mungkin juga melihat sistem berhenti sejenak. Ini
terjadi ketika sedang menunggu perangkat merespons, dan perangkat itu tidak ada di sistem Anda. Jika Anda mene-
mukan waktu yang diperlukan untuk mem-boot sistem terlalu lama dan tidak dapat diterima, Anda dapat membuat
kernel ubahan nanti (lihat Bagian 8.5).

5.4.4 Melaporkan Masalah Instalasi

Jika Anda melewati fase boot awal tetapi tidak dapat menyelesaikan instalasi, opsi menu Simpan log debug mungkin
akan membantu. Ini memungkinkan Anda menyimpan log kesalahan sistem dan informasi konfigurasi dari pemasang
pada media penyimpanan, atau mengunduhnya menggunakan peramban web. Informasi ini dapat memberikan petun-
juk tentang apa yang salah dan bagaimana memperbaikinya. Jika Anda mengirimkan laporan kutu, Anda mungkin
ingin melampirkan informasi ini ke laporan kutu.

Pesan instalasi terkait lainnya dapat ditemukan di /var/log/ selamainstalasi,dan /var/log/installer/
setelah komputer di-boot ke dalam sistem yang dipasang.

5.4.5 Mengirimkan Laporan Instalasi

Jika Anda masih memiliki masalah, silakan kirimkan laporan instalasi (harap dalam bahasa Inggris, bila mungkin).
Kami juga mendorong laporan instalasi untuk dikirim bahkan jika instalasi berhasil, sehingga kami bisa mendapatkan
informasi sebanyak mungkin tentang jumlah konfigurasi perangkat keras terbesar.

Perhatikan bahwa laporan instalasi Anda akan dipublikasikan di Debian Bug Tracking System (BTS) dan dite-
ruskan ke milis publik. Pastikan Anda menggunakan alamat surel yang Anda tidak keberatan untuk dipublikasikan.

Jika Anda memiliki sistem Debian yang berjalan, cara termudah untuk mengirim laporan instalasi adalah de-
ngan memasang paket installation-report dan reportbug (apt install installation-report reportbug),
mengonfigurasi reportbug seperti yang dijelaskan dalam Bagian 8.4.2, dan menjalankan perintah reportbug
installation-reports.

Atau Anda dapat menggunakan templat ini saat mengisi laporan instalasi, dan mengajukan laporan sebagai laporan
bug terhadap paket pseudo installation—-reports, dengan mengirimkannya ke submit@bugs.debian.org.

Package: installation-reports
Boot method: <How did you boot the installer? CD/DVD? USB stick? Network?>

Image version: <Full URL to image you downloaded is best>
Date: <Date and time of the install>

Machine: <Description of machine (eg, IBM Thinkpad R32)>
Processor:

Memory:

Partitions: <df -T1l will do; the raw partition table is preferred>

Output of lspci -knn (or lspci -nn):

Base System Installation Checklist:
[0] = OK, [E] = Error (please elaborate below), [ ] = didn’t try it

Initial boot: [ ]
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Detect network card:
Configure network:
Detect media:

Load installer modules:
Detect hard drives:
Partition hard drives:
Install base system:
Clock/timezone setup:
User/password setup:
Install tasks:

Install boot loader:
Overall install:

Comments/Problems:

<Deskripsi dari instalasi, dalam uraian, dan sebarang pemikiran,
komentar, dan ide yang ada punya dalam instalasi awal.>

Harap pastikan bahwa sebarang log instalasi yang Anda pikir akan
berguna dilampirkan ke laporan ini. (Anda dapat temukan mereka
dalam sistem pemasang di /var/log dan nanti pada sistem yang
dipasang di bawah /var/log/installer. Harap kompresi berkas besar
memakai gzip.

Dalam laporan kutu, uraikan apa masalahnya, termasuk pesan kernel terakhir yang nampak dalam kasus kernel hang.
Uraikan langkah-langkah yang Anda lakukan yang menyebabkan sistem berada dalam keadaan bermasalah tersebut.
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Bab 6

Menggunakan Pemasang Debian

6.1 Cara Kerja Pemasang

Untuk arsitektur ini debian-installer mendukung dua antarmuka pengguna yang berbeda: yang berbasis teks
dan yang grafis. Antarmuka berbasis teks digunakan secara baku kecuali Anda memilih opsi “Instalasi grafis” di menu
boot. Untuk informasi lebih lanjut tentang mem-boot pemasang grafis, silakan merujuk ke Bagian 5.1.6.

Pemasang Debian terdiri dari sejumlah komponen tujuan khusus untuk melakukan setiap tugas instalasi. Setiap
komponen melakukan tugasnya, mengajukan pertanyaan kepada pengguna seperlunya untuk melakukan tugasnya.
Pertanyaan itu sendiri diberikan prioritas, dan prioritas pertanyaan yang akan diajukan ditetapkan ketika pemasang
dimulai.

Ketika instalasi baku dilakukan, hanya pertanyaan penting (prioritas tinggi) yang akan diajukan. Ini menghasilkan
proses instalasi yang sangat otomatis dengan sedikit interaksi pengguna. Komponen dijalankan secara otomatis secara
berurutan; komponen mana yang dijalankan terutama tergantung pada metode instalasi yang Anda gunakan dan pada
perangkat keras Anda. Pemasang akan menggunakan nilai baku untuk pertanyaan yang tidak diajukan.

Jika ada masalah, pengguna akan melihat layar kesalahan, dan menu pemasang dapat ditampilkan untuk memilih
beberapa tindakan alternatif. Jika tidak ada masalah, pengguna tidak akan pernah melihat menu pemasang, tetapi
hanya akan menjawab pertanyaan untuk setiap komponen secara bergantian. Pemberitahuan kesalahan serius diatur
ke prioritas “critical” sehingga pengguna akan selalu diberitahu.

Beberapa baku yang digunakan pemasang dapat dipengaruhi dengan meneruskan argumen boot saat debian—-installer
dimulai. Jika misalnya, Anda ingin memaksa konfigurasi jaringan statis (konfigurasi otomatis IPv6 dan DHCP digu-
nakan secara baku jika tersedia), Anda dapat menambahkan parameter boot netcfg/disable_autoconfig=true.
Lihat Bagian 5.3.2 opsi yang tersedia.

Pengguna mahir mungkin lebih nyaman dengan antarmuka berbasis menu, di mana setiap langkah dikendalikan
oleh pengguna daripada pemasang yang melakukan setiap langkah secara otomatis secara berurutan. Untuk menggu-
nakan pemasang dengan cara manual yang digerakkan oleh menu, tambahkan argumen boot priority=medium.

Jika perangkat keras Anda mengharuskan Anda untuk meneruskan opsi ke modul kernel saat dipasang, Anda
harus memulai pemasang dalam mode “pakar”. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan perintah expert untuk
memulai pemasang atau dengan menambahkan argumen boot priority=1ow. Mode pakar memberi Anda kontrol
penuh atas debian-installer.

Dalam lingkungan berbasis teks, penggunaan tetikus tidak didukung. Berikut adalah kunci yang dapat Anda
gunakan untuk menavigasi dalam berbagai dialog. Tab atau tombol panah kanan bergerak “maju”, dan Shift-Tab
atau tombol panah Kiri bergerak “mundur” di antara tombol dan pilihan yang ditampilkan. Panah atas dan bawah
memilih item yang berbeda dalam daftar yang dapat digulir, dan juga menggulir daftar itu sendiri. Selain itu, dalam
daftar panjang, Anda dapat mengetik huruf untuk menyebabkan daftar bergulir langsung ke bagian dengan item
dimulai dengan huruf yang Anda ketik dan menggunakan Pg-Up dan Pg-Down untuk menggulir daftar di beberapa
bagian. Bilah spasi memilih item seperti kotak centang. Gunakan Enter untuk mengaktifkan pilihan.

Beberapa dialog mungkin menawarkan informasi bantuan tambahan. Jika bantuan tersedia, ini akan ditunjukkan
pada baris bawah layar dengan menampilkan bahwa informasi bantuan dapat diakses dengan menekan tombol F1.

Pesan dan log kesalahan dialihkan ke konsol keempat. Anda dapat mengakses konsol ini dengan menekan Alt
Kiri-F4 (tahan tombol Alt kiri sambil menekan tombol fungsi F4); kembali ke proses pemasang utama dengan Alt
Kiri-F1.

Pesan-pesan ini juga dapat ditemukan di /var/log/syslog. Setelah instalasi, log ini disalinke /var/log/
installer/syslog pada sistem baru Anda. Pesan instalasi lainnya dapat ditemukan di /var/log/ selama
instalasi, dan /var/log/installer/ setelah komputer di-boot ke dalam sistem yang dipasang.
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6.1.1 Menggunakan pemasang grafis

Pemasang grafis pada dasarnya bekerja sama dengan pemasang berbasis teks dan dengan demikian sisa manual ini
dapat digunakan untuk memandu Anda melalui proses instalasi.

Jika Anda lebih suka menggunakan papan tik daripada tetikus, ada dua hal yang perlu Anda ketahui. Untuk
mengembangkan daftar yang diciutkan (digunakan misalnya untuk pemilihan negara di dalam benua), Anda dapat
menggunakan tombol + dan -. Untuk pertanyaan di mana lebih dari satu butir dapat dipilih (misalnya pemilihan
tugas), Anda harus terlebih dahulu tab ke tombol Continue setelah membuat pilihan Anda; mengetuk enter akan
mengalihkan seleksi, bukan mengaktifkan Continue.

Jika dialog menawarkan informasi bantuan tambahan, tombol Bantuan akan ditampilkan. Informasi bantuan dapat
diakses baik dengan mengaktifkan tombol atau dengan menekan tombol F1.

Untuk beralih ke konsol lain, Anda juga perlu menggunakan tombol Ctrl, sama seperti dengan Sistem X Window.
Misalnya, untuk beralih ke VT2 (shell debug pertama) akan Anda gunakan: Ctrl-Alt Kiri-F2. Pemasang grafis itu
sendiri berjalan pada VTS5, sehingga Anda dapat menggunakan Alt Kiri-F5 untuk beralih kembali.

6.2 Pengenalan Komponen

Berikut adalah daftar komponen pemasang dengan deskripsi singkat tentang tujuan masing-masing komponen. Detail
yang mungkin perlu Anda ketahui tentang menggunakan komponen tertentu ada di Bagian 6.3.

main-menu Memperlihatkan daftar komponen kepada pengguna selama operasi pemasang, dan memulai komponen
saat dipilih. Pertanyaan menu utama diatur ke media prioritas, jadi jika prioritas Anda diatur ke tinggi atau
kritis (tinggi adalah baku), Anda tidak akan melihat menu. Di sisi lain, jika ada kesalahan yang memerlukan
intervensi Anda, prioritas pertanyaan dapat diturunkan sementara untuk memungkinkan Anda menyelesaikan
masalah, dan dalam hal ini menu mungkin muncul.

Anda bisa masuk ke menu utama dengan memilih tombol Go Back berulang kali untuk mundur sama sekali
dari komponen yang sedang berjalan.

localechooser Memungkinkan pengguna untuk memilih opsi pelokalan bagi instalasi dan sistem yang dipaasng: ba-
hasa, negara, dan lokal. Pemasang akan menampilkan pesan dalam bahasa yang dipilih, kecuali terjemahan
untuk bahasa tersebut tidak lengkap dalam hal ini beberapa pesan dapat ditampilkan dalam bahasa Inggris.

console-setup Menampilkan daftar (tata letak) papan tik, dari mana pengguna memilih salah satu yang cocok dengan
modelnya sendiri.

hw-detect Secara otomatis mendeteksi sebagian besar perangkat keras sistem, termasuk kartu jaringan, disk drive,
dan PCMCIA.

cdrom-detect Mencari dan memasang media instalasi Debian.

netcfg Mengonfigurasi koneksi jaringan komputer sehingga dapat berkomunikasi melalui internet.

iso-scan Mencari image ISO (berkas . i so ) pada hard drive.

choose-mirror Menyajikan daftar cermin arsip Debian. Pengguna dapat memilih sumber paket instalasinya.

cdrom-checker Memeriksa integritas media instalasi. Dengan cara ini, pengguna dapat meyakinkan dirinya sendiri
bahwa image instalasi tidak rusak.

lowmem Lowmem mencoba mendeteksi sistem dengan memori rendah dan kemudian melakukan berbagai trik untuk
menghapus bagian yang tidak perlu dari debian-installer dari memori (dengan biaya beberapa fitur).

anna Anna’s Not Nearly APT. Memasang paket yang telah diambil dari cermin atau media instalasi yang dipilih.
user-setup Menyiapkan kata sandi root, dan menambahkan pengguna non-root.

clock-setup Memperbarui jam sistem dan menentukan apakah jam diatur ke UTC atau tidak.

tzsetup Memilih zona waktu, berdasarkan lokasi yang dipilih sebelumnya.

partman Memungkinkan pengguna untuk mempartisi disk yang tercantol pada sistem, membuat sistem berkas pada
partisi yang dipilih, dan melampirkannya ke titik kait. Termasuk juga fitur menarik seperti mode otomatis
sepenuhnya atau dukungan LVM. Ini adalah alat partisi yang disukai di Debian.
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partman-lvm Membantu pengguna dengan konfigurasi LVM (Logical Volume Manager).

partman-md Memungkinkan pengguna untuk mengatur RAID (Redundant Array of Inexpensive Disks) Perangkat
Lunak. RAID Perangkat Lunak ini biasanya lebih unggul daripada pengontrol RAID IDE (pseudo hardware)
murah yang ditemukan pada motherboard yang lebih baru.

base-installer Memasang set paket paling dasar yang akan memungkinkan komputer untuk beroperasi di bawah
Debian GNU/Linux ketika di-reboot.

apt-setup Mengonfigurasi apt, sebagian besar secara otomatis, berdasarkan media apa yang dijalankan pemasang.
pkgsel Menggunakan tasksel untuk memilih dan memasang perangkat lunak tambahan.

os-prober Mendeteksi sistem operasi yang saat ini dipasang di komputer dan meneruskan informasi ini ke bootloader-
installer, yang mungkin menawarkan Anda kemampuan untuk menambahkan sistem operasi yang ditemukan
ke menu mulai bootloader. Dengan cara ini pengguna dapat dengan mudah memilih pada waktu boot sistem
operasi mana yang akan dimulai.

bootloader-installer Berbagai pemasang bootloader masing-masing memasang program boot loader pada hard disk,
yang diperlukan bagi komputer untuk memulai menggunakan Linux tanpa menggunakan flash disk USB atau
CD-ROM. Banyak boot loader memungkinkan pengguna untuk memilih sistem operasi alternatif setiap kali
komputer boot.

shell Memungkinkan pengguna untuk mengeksekusi shell dari menu, atau di konsol kedua.

save-logs Menyediakan cara bagi pengguna untuk merekam informasi pada flash disk USB, jaringan, hard disk, atau
media lain ketika masalah ditemui, untuk secara akurat melaporkan masalah perangkat lunak pemasang kepada
pengembang Debian nanti.

6.3 Menggunakan Komponen Individual

Pada bagian ini kita akan menjelaskan setiap komponen pemasang secara rinci. Komponen telah dikelompokkan
ke dalam tahapan yang harus dikenali oleh pengguna. Mereka disajikan dalam urutan kemunculan selama instalasi.
Perhatikan bahwa tidak semua modul akan digunakan untuk setiap instalasi; modul mana yang sebenarnya digunakan
tergantung pada metode instalasi yang Anda gunakan dan pada perangkat keras Anda.

6.3.1 Menyiapkan Debian Penginstal dan Konfigurasi Perangkat Keras

Mari kita asumsikan Pemasang Debian telah di-boot dan Anda menghadapi layar pertamanya. Pada saat ini, kemam-
puan debian-installer masih sangat terbatas. Itu tidak tahu banyak tentang perangkat keras Anda, bahasa
pilihan, atau bahkan tugas yang harus dilakukan. Jangan khawatir. Karena debian-installer cukup pintar,
secara otomatis dapat menyelidiki perangkat keras Anda, menemukan sisa komponennya dan meningkatkan dirinya
ke sistem instalasi yang mumpuni. Namun, Anda masih perlu membantu debian-installer dengan beberapa
informasi, itu tidak dapat menentukan secara otomatis (seperti memilih bahasa pilihan Anda, tata letak papan tik,
atau cermin jaringan yang diinginkan).

Anda akan melihat bahwa debian-installer melakukan deteksi perangkat keras beberapa kali selama tahap
ini. Pertama kali ditargetkan secara khusus pada perangkat keras yang diperlukan untuk memuat komponen pemasang
(misalnya CD-ROM atau kartu jaringan Anda). Karena tidak semua driver mungkin tersedia selama menjalankan
pertama ini, deteksi perangkat keras perlu diulang nanti dalam proses.

Selama deteksi perangkat keras debian—-installer memeriksa apakah salah satu driver untuk perangkat
keras di sistem Anda memerlukan firmware untuk dimuat. Jika ada firmware yang diminta tetapi tidak tersedia,
dialog akan ditampilkan yang memungkinkan firmware yang kurang dimuat dari media lepasan. Lihat Bagian 6.4
untuk rincian lebih lanjut.

6.3.1.1 Periksa memori yang tersedia / mode memori rendah

Satu hal yang pertama dilakukan oleh debian-installer adalah memeriksa memori yang tersedia. Jika memori
yang tersedia terbatas, komponen ini akan membuat beberapa perubahan dalam proses instalasi yang diharapkan akan
memungkinkan Anda untuk memasang Debian GNU/Linux pada sistem Anda.

Langkah pertama yang diambil untuk mengurangi konsumsi memori oleh pemasang adalah menonaktifkan ter-
jemahan, yang berarti bahwa instalasi hanya dapat dilakukan dalam bahasa Inggris. Tentu saja, Anda masih dapat
melokalkan sistem yang dipasang setelah instalasi selesai.
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Jika itu tidak cukup, pemasang akan lebih mengurangi konsumsi memori dengan memuat hanya komponen-
komponen yang penting untuk menyelesaikan instalasi dasar. Ini mengurangi fungsionalitas sistem instalasi. Anda
akan diberi kesempatan untuk memuat komponen tambahan secara manual, tetapi Anda harus menyadari bahwa
setiap komponen yang Anda pilih akan menggunakan memori tambahan dan dengan demikian dapat menyebabkan
instalasi gagal.

Jika pemasang berjalan dalam mode memori rendah, disarankan untuk membuat partisi swap yang relatif besar
(64—128MB). Partisi swap akan digunakan sebagai memori virtual dan dengan demikian meningkatkan banyaknya
memori yang tersedia untuk sistem. Pemasang akan mengaktifkan partisi swap sedini mungkin dalam proses insta-
lasi. Perhatikan bahwa penggunaan swap yang berat akan mengurangi kinerja sistem Anda dan dapat menyebabkan
aktivitas disk yang tinggi.

Terlepas dari langkah-langkah ini, masih mungkin bahwa sistem Anda membeku, bahwa kesalahan tak terduga
terjadi atau bahwa proses dibunuh oleh kernel karena sistem kehabisan memori (yang akan menghasilkan pesan “Out
of memory” pada VT4 dan di syslog).

Misalnya, telah dilaporkan bahwa membuat sistem berkas ext3 besar gagal dalam mode memori rendah ketika
ruang swap tidak mencukupi. Jika swap yang lebih besar tidak membantu, cobalah membuat sistem berkas sebagai
ext2 (yang merupakan komponen esensial dari pemasang) sebagai gantinya. Dimungkinkan untuk mengubah partisi
ext2 ke ext3 setelah instalasi.

Dimungkinkan untuk memaksa pemasang untuk menggunakan tingkat lowmem yang lebih tinggi daripada yang
didasarkan pada memori yang tersedia dengan menggunakan parameter boot “lowmem” seperti yang dijelaskan dalam
Bagian 5.3.2.

6.3.1.2 Memilih Opsi Pelokalan

Dalam kebanyakan kasus pertanyaan pertama Anda akan ditanyai menyangkut pemilihan opsi pelokalan yang akan
digunakan baik untuk instalasi maupun untuk sistem yang dipasang. Opsi pelokalan terdiri dari bahasa, lokasi, dan
lokal (locale).

Bahasa yang Anda pilih akan digunakan selama sisa proses instalasi, asalkan terjemahan dari dialog yang berbeda
tersedia. Jika tidak ada terjemahan yang valid yang tersedia untuk bahasa yang dipilih, pemasang akan beralih ke
baku bahasa Inggris.

Lokasi geografis yang dipilih (dalam banyak kasus suatu negara) akan digunakan nanti dalam proses instalasi
untuk memilih zona waktu yang benar dan cermin Debian yang sesuai untuk negara tersebut. Bahasa dan negara
bersama-sama akan membantu menentukan lokal baku untuk sistem Anda dan memilih tata letak papan ketik yang
benar.

Anda pertama kali akan diminta untuk memilih bahasa. Nama bahasa tercantum dalam daftar baik dalam bahasa
Inggris (sisi kiri) dan dalam bahasa itu sendiri (sisi kanan); nama-nama di sisi kanan juga ditampilkan dalam skrip
yang tepat untuk bahasa tersebut. Daftar ini diurut berdasarkan nama bahasa Inggris. Di bagian atas daftar adalah opsi
tambahan yang memungkinkan Anda memilih lokal “C”, bukan suatu bahasa. Memilih lokal “C” akan menyebabkan
instalasi dilanjutkan dalam bahasa Inggris; sistem yang dipasang tidak akan memiliki dukungan pelokalan karena
paket locales tidak akan dipasang.

Selanjutnya Anda akan diminta untuk memilih lokasi geografis Anda. Jika Anda memilih bahasa yang diakui
sebagai bahasa resmi untuk lebih dari satu negara', Anda akan ditampilkan daftar hanya negara-negara tersebut.
Untuk memilih negara yang tidak ada dalam daftar itu, pilih yang lain (opsi terakhir). Anda kemudian akan disajikan
dengan daftar benua; memilih benua akan mengarah ke daftar negara yang relevan di benua itu.

Jika bahasa hanya memiliki satu negara yang terkait dengannya, daftar negara akan ditampilkan untuk benua atau
wilayah milik negara tersebut, dengan negara tersebut dipilih sebagai baku. Gunakan opsi Kembali untuk memilih
negara di benua yang berbeda.

CATATAN

% Penting untuk memilih negara tempat Anda tinggal atau di mana Anda berada ka-
rena menentukan zona waktu yang akan dikonfigurasi untuk sistem yang dipasang.

Jika Anda memilih kombinasi bahasa dan negara yang tidak ada lokal yang didefinisikan dan ada beberapa lokal
untuk bahasa tersebut, maka pemasang akan memungkinkan Anda untuk memilih mana dari situs yang Anda sukai

!Dalam istilah teknis: di mana beberapa lokal ada untuk bahasa tersebut dengan kode negara yang berbeda.
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sebagai lokal baku untuk sistem yang dipasang®. Dalam semua kasus lain, lokal baku akan dipilih berdasarkan bahasa
dan negara yang dipilih.

Setiap lokal baku yang dipilih seperti yang dijelaskan dalam paragraf sebelumnya akan menggunakan UTF-8
sebagai pengodean karakter.

Jika Anda memasang pada prioritas rendah, Anda akan memiliki pilihan untuk memilih lokal tambahan, termasuk
yang disebut lokal “warisan”’, yang akan dihasilkan untuk sistem yang dipasang; jika Anda melakukannya, Anda akan
ditanya mana dari lokal yang dipilih harus menjadi baku untuk sistem yang dipasang.

6.3.1.3 Memilih Papan Ketik

Papan tik sering disesuaikan dengan karakter yang digunakan dalam suatu bahasa. Pilih tata letak yang sesuai dengan
papan tik yang Anda gunakan, atau pilih sesuatu yang dekat jika tata letak papan tik yang Anda inginkan tidak
terwakili. Setelah instalasi sistem selesai, Anda akan dapat memilih tata letak papan tik dari berbagai pilihan yang
lebih luas (jalankan dpkg-reconfigure keyboard-configuration sebagai root setelah Anda menyelesaikan instalasi).

Pindahkan sorotan ke pilihan papan tik yang Anda inginkan dan tekan Enter. Gunakan tombol panah untuk
memindahkan sorotan — mereka berada di tempat yang sama di semua tata letak papan tik bahasa nasional, sehingga
tidak tergantung pada konfigurasi papan tik.

6.3.1.4 Mencari Image ISO Pemasang Debian

Saat memasang melalui metode hd-media, akan ada saat di mana Anda perlu menemukan dan memasang image iso
Pemasang Debian untuk mendapatkan sisa berkas instalasi. Komponen iso-scan melakukan hal ini.

Pada awalnya, iso-scan secara otomatis mengait semua perangkat blok (misalnya partisi dan volume logis) yang
memiliki beberapa sistem berkas yang dikenal pada mereka dan secara berurutan mencari nama berkas yang diakhiri
dengan . iso (atau dalam hal ini . ISO). Berhati-hatilah bahwa upaya pertama hanya memindai berkas di direktori
root dan di sub direktori tingkat pertama (yaitu menemukan / apa pun.iso, /data/whatever.iso, tetapitidak
/data/tmp/apa pun.iso). Setelah image iso ditemukan, iso-scan memeriksa kontennya untuk menentukan
apakah image tersebut image iso Debian yang valid atau tidak. Dalam kasus sebelumnya kita sudah selesai, dalam
yang terakhir iso-scan mencari image lain.

Jika upaya sebelumnya untuk menemukan image iso pemasang gagal, iso-scan akan bertanya apakah Anda ingin
melakukan pencarian yang lebih menyeluruh. Tahap ini tidak hanya melihat ke direktori paling atas, tetapi benar-
benar melintasi seluruh sistem berkas.

Kalau iso-scan tidak menemukan image iso pemasang Anda, reboot kembali ke sistem operasi asli Anda dan
periksa apakah image diberi nama dengan benar (diakhiri dengan . i so), jika ditempatkan pada sistem berkas yang
dapat dikenali oleh debian-installer, dan jika tidak rusak (verifikasi checksum). Pengguna Unix yang berpe-
ngalaman dapat melakukan ini tanpa reboot di konsol kedua.

Perhatikan bahwa partisi (atau disk) yang mewadahi image ISO tidak dapat digunakan kembali selama proses
instalasi karena akan digunakan oleh pemasang. Untuk mengatasi hal ini, dan asalkan Anda memiliki memori sistem
yang cukup, pemasang dapat menyalin image ISO ke dalam RAM sebelum memasangnya. Ini dikendalikan oleh per-
tanyaan debconf i so-scan/copy_1iso_to_ram prioritas rendah (hanya ditanyakan apakah persyaratan memori
terpenuhi).

6.3.1.5 Mengonfigurasi Jaringan

Saat Anda memasuki langkah ini, jika sistem mendeteksi bahwa Anda memiliki lebih dari satu perangkat jaringan,
Anda akan diminta untuk memilih perangkat mana yang akan menjadi antarmuka jaringan primer Anda, yaitu yang
ingin Anda gunakan untuk instalasi. Antarmuka lain tidak akan dikonfigurasi saat ini. Anda dapat mengonfigurasi
antarmuka tambahan setelah instalasi selesai; lihat halaman man interfaces(5).

6.3.1.5.1 Konfigurasi jaringan otomatis

Secara baku, debian-installer mencoba mengonfigurasi jaringan komputer Anda secara otomatis sejauh
mungkin. Jika konfigurasi otomatis gagal, itu mungkin disebabkan oleh banyak faktor mulai dari kabel jaringan
yang dicabut hingga infrastruktur yang kurang untuk konfigurasi otomatis. Untuk penjelasan lebih lanjut jika terjadi
kesalahan, periksa pesan kesalahan pada konsol keempat. Bagaimanapun, Anda akan ditanya apakah Anda ingin
mencoba lagi, atau apakah Anda ingin melakukan pengaturan manual. Terkadang layanan jaringan yang digunakan

%Pada prioritas sedang dan rendah Anda selalu dapat memilih lokal yang Anda sukai dari yang tersedia untuk bahasa yang dipilih (jika ada
lebih dari satu).

3Lokal warisan adalah lokal yang tidak menggunakan UTF-8, tetapi salah satu standar yang lebih tua untuk pengodean karakter seperti ISO
8859-1 (digunakan oleh bahasa Eropa Barat) atau EUC-JP (digunakan oleh bahasa Jepang).
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untuk konfigurasi otomatis bisa lambat dalam responsnya, jadi jika Anda yakin semuanya sudah ada, cukup mu-
lai upaya konfigurasi otomatis lagi. Jika konfigurasi otomatis gagal berulang kali, Anda dapat memilih pengaturan
jaringan manual.

6.3.1.5.2 Konfigurasi jaringan manual

Pengaturan jaringan manual pada gilirannya menanyakan sejumlah pertanyaan tentang jaringan Anda, terutama
Alamat IP, Netmask, Gateway, Alamat server nama, dan Nama host. Selain itu, jika Anda me-
miliki antarmuka jaringan nirkabel, Anda akan diminta untuk menyediakan ESSID Nirkabel (“nama jaringan
nirkabel”) dan kunci WEP atau frasa sandi WPA/WPAZ2. Isi jawaban dari Bagian 3.3.

CATATAN

Beberapa detail teknis mungkin, atau tidak, mudah ditemukan: program menga-
sumsikan alamat IP jaringan adalah bitwise-AND dari alamat IP sistem Anda dan
netmask Anda. Alamat broadcast baku dihitung sebagai bitwise OR dari alamat IP
sistem Anda dengan negasi bitwise dari netmask. Ini juga akan menebak gateway
Anda. Jika Anda tidak dapat menemukan salah satu dari jawaban ini, gunakan
baku yang ditawarkan — jika perlu, Anda dapat mengubahnya dengan mengedit
/etc/network/interfaces setelah sistem dipasang.

6.3.1.5.3 IPv4 dan IPv6

Dari Debian GNU/Linux 7.0 (“Wheezy”) dan seterusnya, debian—installer mendukung IPv6 serta IPv4 “kla-
sik”. Semua kombinasi IPv4 dan IPv6 (konfigurasi hanya IPv4, hanya IPv6, dan dual-stack) didukung.

Konfigurasi otomatis untuk IPv4 dilakukan melalui DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol). Konfigurasi
otomatis untuk IPv6 mendukung konfigurasi otomatis stateless menggunakan NDP (Neighbor Discovery Protocol,
termasuk penugasan server DNS rekursif (RDNSS), konfigurasi otomatis stateful melalui DHCPv6 dan konfigurasi
otomatis stateless/stateful campuran (konfigurasi alamat melalui NDP, parameter tambahan melalui DHCPvO6).

6.3.2 Menyiapkan Pengguna dan Kata Sandi

Tepat sebelum mengonfigurasi jam, pemasang akan memungkinkan Anda untuk mengatur akun “root” dan/atau akun
untuk pengguna pertama. Akun pengguna lain dapat dibuat setelah instalasi selesai.

6.3.2.1 Mengatur Kata Sandi Root

Akun root juga disebut pengguna super; ini adalah login yang melewati semua perlindungan keamanan pada sistem
Anda. Akun root hanya boleh digunakan untuk melakukan administrasi sistem, dan hanya digunakan untuk waktu
sesingkat mungkin.

Kata sandi apa pun yang Anda buat harus berisi setidaknya 6 karakter, dan harus berisi karakter huruf besar dan
kecil, serta karakter tanda baca. Berhati-hatilah saat mengatur kata sandi root Anda, karena ini adalah akun yang
sangat kuat. Hindari kata-kata kamus atau penggunaan informasi pribadi apa pun yang dapat ditebak.

Jika ada yang pernah memberi tahu Anda bahwa mereka membutuhkan kata sandi root Anda, berhati-hatilah.
Anda biasanya tidak boleh memberikan kata sandi root Anda, kecuali Anda mengelola mesin dengan lebih dari satu
administrator sistem.

Jika Anda tidak menentukan kata sandi untuk pengguna “root” di sini, akun ini akan dinonaktifkan tetapi pa-
ket sudo akan dipasang nanti untuk memungkinkan tugas administratif dilakukan pada sistem baru. Secara baku,
pengguna pertama yang dibuat pada sistem akan diizinkan untuk menggunakan perintah sudo untuk menjadi root.

6.3.2.2 Membuat Pengguna Biasa

Sistem akan menanyakan apakah Anda ingin membuat akun pengguna biasa pada saat ini. Akun ini harus menjadi
login pribadi utama Anda. Anda fidak boleh menggunakan akun root untuk penggunaan sehari-hari atau sebagai login
pribadi Anda.

Mengapa tidak? Nah, salah satu alasan untuk menghindari menggunakan hak istimewa root adalah, sangat mudah
untuk melakukan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki sebagai root. Alasan lain adalah bahwa Anda mungkin ditipu
untuk menjalankan program Trojan-horse — itu adalah program yang memanfaatkan kekuatan pengguna super Anda
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untuk membahayakan keamanan sistem Anda di belakang Anda. Setiap buku bagus tentang administrasi sistem Unix
akan membabhas topik ini secara lebih rinci — pertimbangkan untuk membacanya jika baru bagi Anda.

Anda pertama-tama akan diminta untuk nama lengkap pengguna. Kemudian Anda akan dimintai nama untuk
akun pengguna; umumnya nama depan Anda atau sesuatu yang serupa akan cukup dan memang akan menjadi baku.
Akhirnya, Anda akan diminta untuk kata sandi untuk akun ini.

Jika suatu saat setelah instalasi Anda ingin membuat akun lain, gunakan perintah adduser.

6.3.3 Mengonfigurasi Jam dan Zona Waktu

Pemasang pertama kali akan mencoba untuk terhubung ke server waktu di Internet (menggunakan protokol N7P )
untuk mengatur waktu sistem dengan benar. Jika ini tidak berhasil, pemasang akan mengasumsikan waktu dan tanggal
yang diperoleh dari jam sistem ketika sistem instalasi di-boot benar. Tidak mungkin mengatur waktu sistem secara
manual selama proses instalasi.

Bergantung pada lokasi yang dipilih sebelumnya dalam proses instalasi, Anda mungkin akan ditampilkan daftar
zona waktu yang relevan untuk lokasi tersebut. Jika lokasi Anda hanya memiliki satu zona waktu dan Anda melakukan
instalasi baku, Anda tidak akan ditanya apa pun dan sistem akan mengasumsikan zona waktu itu.

Dalam mode pakar atau saat memasang pada prioritas menengah, Anda akan memiliki opsi tambahan untuk
memilih “Coordinated Universal Time” (UTC) sebagai zona waktu.

Jika karena alasan tertentu Anda ingin menetapkan zona waktu untuk sistem yang dipasang yang fidak sesuai
dengan lokasi yang dipilih, ada dua opsi.

1. Pilihan paling sederhana adalah memilih zona waktu yang berbeda setelah instalasi selesai dan Anda telah boot
ke sistem baru. Perintah untuk melakukan ini adalah:

# dpkg-reconfigure tzdata

2. Atau, zona waktu dapat diatur pada awal instalasi dengan memberikan parameter time/zone=nilai saat
Anda mem-boot sistem instalasi. Nilainya tentu saja harus menjadi zona waktu yang valid, misalnya Europe/London
atau UTC.

Untuk instalasi otomatis, zona waktu dapat diatur ke nilai yang diinginkan menggunakan preseed.

6.3.4 Partisi dan Pemilihan Titik Kait

Pada saat ini, setelah deteksi perangkat keras telah dilakukan untuk terakhir kalinya, debian-installer mesti
ada pada kekuatan penuh, disesuaikan untuk kebutuhan pengguna dan siap untuk melakukan beberapa pekerjaan
nyata. Seperti yang ditunjukkan oleh judul bagian ini, tugas utama dari beberapa komponen berikutnya terletak pada
pemartisian disk Anda, membuat sistem berkas, menetapkan titik kait, dan secara opsional mengonfigurasi opsi terkait
erat seperti RAID, LVM, atau perangkat terenkripsi.

Jika Anda merasa tidak nyaman dengan pemartisian, atau hanya ingin tahu lebih detail, lihat Lampiran C.

Pertama, Anda akan diberi kesempatan untuk secara otomatis mempartisi seluruh drive, atau ruang kosong yang
tersedia pada drive. Ini juga disebut pemartisian “terpandu”. Jika Anda tidak ingin partisi otomatis, pilih Manual dari
menu.

6.3.4.1 Opsi partisi yang didukung

Partisi yang digunakan dalam debian-installer cukup serbaguna. Hal ini memungkinkan untuk membuat
banyak skema partisi yang berbeda, menggunakan berbagai tabel partisi, sistem berkas, dan perangkat blok canggih.

Pilihan tepat mana yang tersedia terutama tergantung pada arsitektur, tetapi juga pada faktor-faktor lain. Misalnya,
pada sistem dengan memori internal terbatas beberapa opsi mungkin tidak tersedia. Baku juga dapat bervariasi. Jenis
tabel partisi yang digunakan secara baku misalnya dapat berbeda untuk hard disk berkapasitas besar daripada hard
disk yang lebih kecil. Beberapa opsi hanya dapat diubah saat memasang pada prioritas debconf sedang atau rendah;
pada prioritas yang lebih tinggi baku yang masuk akal akan digunakan.

Pemasang mendukung berbagai bentuk partisi canggih dan penggunaan perangkat penyimpanan, yang dalam ba-
nyak kasus dapat digunakan dalam kombinasi.

* Logical Volume Management (LVM)

e RAID Perangkat Lunak
Yang didukung adalah RAID level 0, 1, 4, 5, 6, dan 10.
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o Enkripsi

* Multipath (eksperimental)

Lihat Wiki kami untuk informasi. Dukungan untuk multipath saat ini hanya tersedia jika diaktifkan saat pe-
masang di-boot.

Sistem berkas berikut didukung.

o ext2r0, ext2, ext3, extd

Sistem berkas baku yang dipilih dalam banyak kasus adalah ext4; untuk /boot partisi ext2 akan dipilih secara
baku ketika pemartisian terpandu digunakan.

 jfs (tidak tersedia di semua arsitektur)
¢ xfs (tidak tersedia di semua arsitektur)

* reiserfs (opsional; tidak tersedia di semua arsitektur)

Dukungan untuk sistem baerkas Reiser tidak lagi tersedia secara baku. Ketika pemasang berjalan pada prioritas
debconf sedang atau rendah, itu dapat diaktifkan dengan memilih komponen partman-reiserfs. Hanya
versi 3 dari sistem berkas tersebut yang didukung.

. Jffs2
Digunakan pada beberapa sistem untuk membaca memori flash. Tidak mungkin membuat partisi jffs2 baru.

* FATI6, FAT32

6.3.4.2 Pemartisian Terpandu

Jika Anda memilih pemartisian terpandu, Anda mungkin memiliki tiga opsi: untuk membuat partisi langsung pada
hard disk (metode klasik), atau untuk membuatnya menggunakan Logical Volume Management (LVM), atau untuk
membuatnya menggunakan LVM terenkripsi®.

CATATAN

Opsi untuk menggunakan LVM (yang terenkripsi) mungkin tidak tersedia di semua

arsitektur.

Saat menggunakan LVM atau LVM terenkripsi, pemasang akan membuat sebagian besar partisi di dalam satu
partisi besar; keuntungan dari metode ini adalah bahwa partisi di dalam partisi besar ini dapat diubah ukurannya
dengan relatif mudah nanti. Dalam kasus LVM terenkripsi, partisi besar tidak akan dapat dibaca tanpa mengetahui
frasa kunci khusus, sehingga memberikan keamanan ekstra atas data (pribadi) Anda.

Saat menggunakan LVM terenkripsi, pemasang juga akan secara otomatis menghapus disk dengan menulis data
acak ke sana. Ini semakin meningkatkan keamanan (karena membuatnya tidak mungkin untuk mengetahui bagian
mana dari disk yang digunakan dan juga memastikan bahwa jejak instalasi sebelumnya dihapus), tetapi mungkin
memerlukan waktu tergantung pada ukuran disk Anda.

CATATAN

Jika Anda memilih partisi terpandu menggunakan LVM atau LVM terenkripsi, be-
berapa perubahan dalam tabel partisi perlu ditulis ke disk yang dipilih saat LVM
sedang disiapkan. Perubahan ini secara efektif menghapus semua data yang sa-
at ini ada di hard disk yang dipilih dan Anda tidak akan dapat membatalkannya

nanti. Namun, pemasang akan meminta Anda untuk mengonfirmasi perubahan ini
sebelum ditulis ke disk.

Jika Anda memilih pemartisian terpandu (baik klasik atau menggunakan LVM (terenkripsi) untuk seluruh disk,
Anda akan terlebih dahulu diminta untuk memilih disk yang ingin Anda gunakan. Periksa apakah semua disk Anda

4Pemasang akan mengenkripsi grup volume LVM menggunakan kunci AES 256 bit dan memanfaatkan dukungan “dm-crypt” kernel.
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terdaftar dan, jika Anda memiliki beberapa disk, pastikan Anda memilih yang benar. Urutan mereka dalam daftar
mungkin berbeda dari apa yang Anda terbiasa. Ukuran disk dapat membantu mengidentifikasi mereka.

Setiap data pada disk yang Anda pilih pada akhirnya akan hilang, tetapi Anda akan selalu diminta untuk meng-
onfirmasi setiap perubahan sebelum ditulis ke disk. Jika Anda telah memilih metode partisi klasik, Anda akan dapat
membatalkan perubahan apa pun sampai akhir; saat menggunakan LVM (terenkripsi) ini tidak mungkin.

Selanjutnya, Anda akan dapat memilih dari skema yang tercantum dalam tabel di bawah ini. Semua skema me-
miliki pro dan kontra, beberapa di antaranya dibahas dalam Lampiran C. Jika Anda tidak yakin, pilih yang pertama.
Ingatlah bahwa pemartisian terpandu membutuhkan ruang kosong minimal untuk dioperasikan. Jika Anda tidak
memberikannya setidaknya sekitar 1GB ruang (tergantung pada skema yang dipilih), pemartisian terpandu akan ga-
gal.

Skema partisi Ruang minimum Partisi yang dibuat

Semua berkas dalam satu partisi 600MB /, swap

Partisi /home terpisah 500MB /, /home, swap

Part'151 /home, /var, dan /tmp 1GB /. /home, /var, /tmp, swap
terpisah

Jika Anda memilih pemartisian terpandu menggunakan LVM (terenkripsi), pemasang juga akan membuat partisi
/boot terpisah. Partisi lainnya, termasuk partisi swap, akan dibuat di dalam partisi LVM.

Jika Anda telah boot dalam mode EFI maka dalam penyiapan pemartisian terpandu akan ada partisi tambahan,
diformat sebagai sistem berkas FAT32 yang dapat di-boot, untuk boot loader EFI. Partisi ini dikenal sebagai EFI
System Partition (ESP). Ada juga item menu tambahan di menu pemformatan untuk mengatur partisi secara manual
sebagai ESP.

Setelah memilih skema, layar berikutnya akan menampilkan tabel partisi baru Anda, termasuk informasi tentang
apakah dan bagaimana partisi akan diformat dan di mana mereka akan dikait.

Daftar partisi mungkin terlihat seperti ini:

SCSI1 (0,0,0) (sda) - 6.4 GB WDC AC36400L
#1 primary 16.4 MB B f ext2 /boot
#2 primary 551.0 MB swap swap
#3 primary 5.8 GB ntfs

pri/log 8.2 MB FREE SPACE

SCSI2 (1,0,0) (sdb) - 80.0 GB ST380021A
#1 primary 15.9 MB ext3
#2 primary 996.0 MB fatlé6
#3 primary 3.9 GB xfs /home
#5 logical 6.0 GB f ext4 /
#6 logical 1.0 GB f ext3 /var
#7 logical 498.8 MB ext3

Contoh ini menunjukkan dua hard drive dibagi menjadi beberapa partisi; disk pertama memiliki beberapa ruang
kosong. Setiap baris partisi terdiri dari nomor partisi, jenis, ukuran, bendera opsional, sistem berkas, dan titik kait
(jika ada). Catatan: penyiapan khusus ini tidak dapat dibuat menggunakan pemartisian terpandu tetapi menunjukkan
kemungkinan variasi yang dapat dicapai menggunakan pemartisian manual.

Ini mengakhiri bahasan pemartisian terpandu. Jika Anda puas dengan tabel partisi yang dihasilkan, Anda da-
pat memilih Selesaikan partisi dan tulis perubahan ke disk dari menu untuk menerapkan tabel partisi baru (seperti
yang dijelaskan di akhir bagian ini). Jika Anda tidak senang, Anda dapat memilih untuk Membatalkan perubahan
pada partisi dan menjalankan pemartisian terpandu lagi, atau memodifikasi perubahan yang diusulkan seperti yang
dijelaskan di bawah ini untuk pemartisian manual.

6.3.4.3 Pemartisian Manual

Layar yang mirip dengan yang ditunjukkan tepat di atas akan ditampilkan jika Anda memilih pemartisian manual
kecuali bahwa tabel partisi Anda yang ada akan ditampilkan dan tanpa titik kait. Cara menyiapkan tabel partisi Anda
secara manual dan penggunaan partisi oleh sistem Debian baru Anda akan dibahas di sisa bagian ini.

Jika Anda memilih disk bersih yang tidak memiliki partisi atau ruang kosong di atasnya, Anda akan ditanya
apakah tabel partisi baru harus dibuat (ini diperlukan sehingga Anda dapat membuat partisi baru). Setelah ini, baris
baru berjudul “RUANG BEBAS” akan muncul dalam tabel di bawah disk yang dipilih.

Jika Anda memilih beberapa ruang kosong, Anda akan memiliki kesempatan untuk membuat partisi baru. Anda
harus menjawab serangkaian pertanyaan singkat tentang ukuran, jenis (primer atau logis), dan lokasi (awal atau akhir
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ruang kosong). Setelah ini, Anda akan disajikan dengan gambaran rinci tentang partisi baru Anda. Pengaturan uta-
manya adalah Gunakan sebagai: Pengaturan lain termasuk titik kait, opsi kait, dan bendera dapat di-boot; pengaturan
mana yang ditampilkan tergantung pada bagaimana partisi akan digunakan. Jika Anda tidak menyukai baku yang
telah dipilih sebelumnya, jangan ragu untuk mengubahnya sesuai keinginan Anda. Misalnya dengan memilih opsi
Gunakan sebagai:, Anda dapat memilih sistem berkas yang berbeda untuk partisi ini, termasuk opsi untuk menggu-
nakan partisi untuk swap, RAID perangkat lunak, LVM, atau tidak menggunakannya sama sekali. Ketika Anda puas
dengan partisi baru Anda, pilih Selesai mengatur partisi dan Anda akan kembali ke layar utama partman.

Jika Anda memutuskan ingin mengubah sesuatu tentang partisi Anda, cukup pilih partisi, yang akan membawa
Anda ke menu konfigurasi partisi. Ini adalah layar yang sama seperti yang digunakan saat membuat partisi baru,
sehingga Anda dapat mengubah pengaturan yang sama. Satu hal yang mungkin tidak terlalu jelas pada pandangan
pertama adalah Anda dapat mengubah ukuran partisi dengan memilih item yang menampilkan ukuran partisi. Sistem
berkas yang diketahui bekerja setidaknya fatl6, fat32, ext2, ext3, dan swap. Menu ini juga memungkinkan Anda
untuk menghapus partisi.

Pastikan untuk membuat setidaknya dua partisi: satu untuk sistem berkas root (yang harus dikait sebagai /) dan
satu untuk swap. Jika Anda lupa mengait sistem berkas root, partman tidak akan membiarkan Anda melanjutkan
sampai Anda memperbaiki masalah ini.

Jika Anda boot dalam mode EFI tetapi lupa untuk memilih dan memformat Partisi Sistem EFI, partman akan
mendeteksi ini dan tidak akan membiarkan Anda melanjutkan sampai Anda mengalokasikannya.

Kemampuan dari partman dapat diperluas dengan modul pemasang, tetapi tergantung pada arsitektur sistem
Anda. Jadi jika Anda tidak dapat melihat semua barang yang dijanjikan, periksa apakah Anda telah memuat semua
modul yang diperlukan (misalnya partman-ext 3, partman-xfs, atau partman—-1vm).

Setelah Anda puas dengan partisi, pilih Selesaikan partisi dan tulis perubahan ke disk dari menu partisi. Anda
akan disajikan dengan ringkasan perubahan yang dibuat pada disk dan diminta untuk mengonfirmasi bahwa sistem
berkas harus dibuat seperti yang diminta.

6.3.4.4 Mengonfigurasi Perangkat Multidisk (RAID Perangkat Lunak)

Jika Anda memiliki lebih dari satu hard disk® dalam komputer Anda, Anda dapat menggunakan partman-md untuk
menyiapkan drive Anda untuk meningkatkan kinerja dan/atau keandalan data Anda yang lebih baik. Hasilnya disebut
Multidisk Device (atau setelah variannya yang paling terkenal RAID perangkat lunak).

MD pada dasarnya adalah sekelompok partisi yang terletak pada disk yang berbeda dan digabungkan bersama
untuk membentuk perangkat logis. Perangkat ini kemudian dapat digunakan seperti partisi biasa (yaitu di partman
Anda dapat memformatnya, menetapkan titik kait, dlL.).

Manfaat apa yang dibawanya tergantung pada jenis perangkat MD yang Anda buat. Saat ini yang didukung adalah:

RAIDO Terutama ditujukan untuk kinerja. RAIDO membagi semua data yang masuk menjadi stripe dan mendis-
tribusikannya secara merata di setiap disk dalam array. Ini dapat meningkatkan kecepatan operasi baca/tulis,
tetapi ketika salah satu disk gagal, Anda akan kehilangan segalanya (bagian dari informasi masih ada di disk
yang sehat, bagian lainnya ada di disk yang gagal).

Penggunaan khas untuk RAIDO adalah partisi untuk pengeditan video.

RAID1 Cocok untuk pengaturan di mana keandalan adalah perhatian pertama. Ini terdiri dari beberapa (biasanya
dua) partisi berukuran sama di mana setiap partisi berisi data yang sama persis. Ini pada dasarnya berarti tiga
hal. Pertama, jika salah satu disk Anda gagal, Anda masih memiliki data yang dicerminkan pada disk yang
tersisa. Kedua, Anda hanya dapat menggunakan sebagian kecil dari kapasitas yang tersedia (Iebih tepatnya,
itu adalah ukuran partisi terkecil di RAID). Ketiga, pembacaan berkas diseimbangkan di antara disk, yang
dapat meningkatkan kinerja pada server, seperti server berkas, yang cenderung dibebani dengan lebih banyak
pembacaan disk daripada penulisan.

Secara opsional Anda dapat memiliki disk cadangan dalam array yang akan menggantikan disk yang gagal jika
terjadi kegagalan.

RAIDS adalah kompromi yang baik antara kecepatan, keandalan, dan redundansi data. RAIDS5 membagi semua data
yang masuk menjadi stripe dan mendistribusikannya secara merata pada semua kecuali satu disk (mirip dengan
RAIDO). Tidak seperti RAIDO, RAIDS juga menghitung informasi paritas, yang ditulis pada disk yang tersisa.
Disk paritas tidak statis (kalau yang itu disebut RAID4), tetapi berubah secara berkala, sehingga informasi
paritas didistribusikan secara merata pada semua disk. Ketika salah satu disk gagal, bagian informasi yang
hilang dapat dihitung dari data yang tersisa dan paritasnya. RAIDS harus terdiri dari setidaknya tiga partisi

3Sejujurnya, Anda dapat membangun perangkat MD bahkan dari partisi yang berada di drive fisik tunggal, tetapi itu tidak akan memberikan
manfaat apa pun.
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aktif. Secara opsional Anda dapat memiliki disk serep dalam array yang akan menggantikan disk yang gagal
jika terjadi kegagalan.

Seperti yang Anda lihat, RAIDS memiliki tingkat keandalan yang serupa dengan RAID1 sambil mencapai
redundansi yang lebih sedikit. Di sisi lain, mungkin sedikit lebih lambat pada operasi tulis daripada RAIDO
karena perhitungan informasi paritas.

RAID6 Mirip dengan RAIDS kecuali menggunakan dua perangkat paritas, bukan satu.

Array RAID6 dapat bertahan hingga kegagalan dua disk.

RAID10 RAID10 menggabungkan striping (seperti dalam RAIDO0) dan mirroring (seperti dalam RAID1). Ini mem-

buat n salinan data yang masuk dan mendistribusikannya di seluruh partisi sehingga tidak ada salinan data yang
sama di perangkat yang sama. Nilai baku n adalah 2, tetapi dapat diatur ke sesuatu yang lain dalam mode
pakar. Jumlah partisi yang digunakan harus setidaknya n. RAID10 memiliki tata letak yang berbeda untuk
mendistribusikan salinan. Bakunya adalah dekat salinan. Salinan dekat memiliki semua salinan di sekitar ofset
yang sama pada semua disk. Salinan jauh memiliki salinan pada ofset yang berbeda pada disk. Salinan ofset
menyalin stripe, bukan salinan individual.

RAID10 dapat digunakan untuk mencapai keandalan dan redundansi tanpa kekurangan harus menghitung pa-
ritas.

Untuk meringkasnya:

Tipe

Perangkat
Minimum

Perangkat
Cadangan

Selamat dari
kegagalan disk?

Ruang yang
Tersedia

RAIDO

tidak

tidak

Ukuran partisi
terkecil dikalikan
dengan banyaknya
perangkat di RAID

RAIDI

opsional

ya

Ukuran partisi
terkecil di RAID

RAIDS

opsional

ya

Ukuran partisi
terkecil dikalikan
dengan (banyaknya
perangkat di RAID
dikurangi satu)

RAID6

opsional

ya

Ukuran partisi
terkecil dikalikan
dengan (banyaknya
perangkat di RAID
dikurangi dua)

RAID10

opsional

ya

Total semua partisi
dibagi dengan
banyaknya salinan
potongan (baku
adalah dua)

Jika Anda ingin tahu lebih banyak tentang Software RAID, lihat Software RAID HOWTO.

Untuk membuat perangkat MD, Anda harus memiliki partisi yang diinginkan yang harus terdiri dari ditandai
untuk digunakan dalam RAID. (Hal ini dilakukan di partman di menu Pengaturan partisi tempat Anda harus memilih

Gunakan sebagai: — volume fisik untuk RAID.)

CATATAN

Pastikan bahwa sistem dapat di-boot dengan skema partisi yang Anda rencanak-
an. Secara umum perlu membuat sistem berkas terpisah bagi /boot saat menggu-
nakan RAID dari sistem berkas root (/). Sebagian besar boot loader mendukung
RAID1 cermin (bukan striped!), jadi menggunakan misalnya RAID5 untuk / dan
RAID1 untuk /boot bisa menjadi pilihan.
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Selanjutnya, Anda harus memilih Konfigurasikan RAID perangkat lunak dari menu utama partman. (Menu hanya
akan muncul setelah Anda menandai setidaknya satu partisi untuk digunakan sebagai volume fisik untuk RAID.) Pada
layar pertama dari partman-md cukup pilih Buat perangkat MD. Anda akan disajikan dengan daftar jenis perangkat
MD yang didukung, dari mana Anda harus memilih satu (misalnya RAID1). Berikut ini tergantung pada jenis MD
yang Anda pilih.

* RAIDO itu sederhana — Anda akan diberi daftar partisi RAID yang tersedia dan satu-satunya tugas Anda
adalah memilih partisi yang akan membentuk MD.

¢ RAIDI sedikit lebih rumit. Pertama, Anda akan diminta untuk memasukkan banyaknya perangkat aktif dan
banyaknya perangkat cadangan yang akan membentuk MD. Selanjutnya, Anda perlu memilih dari daftar partisi
RAID yang tersedia, mana yang akan aktif, lalu mana yang akan menjadi serep. Cacah partisi yang dipilih harus
sama dengan angka yang diberikan sebelumnya. Jangan khawatir. Jika Anda membuat kesalahan dan memilih
banyaknya partisi yang berbeda, debian—-installer tidak akan membiarkan Anda melanjutkan sampai
Anda memperbaiki masalah.

* RAIDS5 memiliki prosedur penyiapan yang mirip dengan RAIDI dengan pengecualian bahwa Anda perlu
menggunakan setidaknya tiga partisi aktif.

¢ RAIDG6 juga memiliki prosedur penyiapan yang mirip dengan RAID1 kecuali bahwa setidaknya empat partisi
aktif diperlukan.

* RAIDI0 lagi memiliki prosedur pengaturan yang mirip dengan RAID1 kecuali dalam mode pakar. Dalam
mode pakar, debian-installer akan menanyakan tata letak. Tata letak memiliki dua bagian. Bagian
pertama adalah jenis tata letak. Ini adalah n (untuk salinan dekat), £ (untuk salinan jauh), atau o (untuk salinan
ofset). Bagian kedua adalah banyaknya salinan yang harus dibuat dari data. Setidaknya harus ada sebanyak itu
perangkat aktif sehingga semua salinan dapat didistribusikan ke disk yang berbeda.

Sangat mungkin untuk memiliki beberapa jenis MD sekaligus. Misalnya, jika Anda memiliki tiga hard drive 200
GB yang didedikasikan untuk MD, masing-masing berisi dua partisi 100 GB, Anda dapat menggabungkan partisi
pertama pada ketiga disk ke dalam RAIDO (partisi pengeditan video cepat 300 GB) dan menggunakan tiga partisi
lainnya (2 aktif dan 1 cadangan) untuk RAID1 (partisi 100 GB yang cukup andal untuk /home).

Setelah menyiapkan perangkat MD sesuai keinginan, Anda dapat Menyelesaikan partman-md Untuk kembali ke
partman untuk membuat sistem berkas pada perangkat MD baru Anda dan menetapkannya atribut biasa seperti titik
kait.

6.3.4.5 Mengonfigurasi Logical Volume Manager (LVM)

Jika Anda bekerja dengan komputer pada tingkat administrator sistem atau pengguna “tingkat lanjut”, Anda pasti telah
melihat situasi di mana beberapa partisi disk (biasanya yang paling penting) kekurangan ruang, sementara beberapa
partisi lain terlalu kurang dimanfaatkan dan Anda harus mengelola situasi ini dengan memindahkan barang-barang,
symlink, dIl.

Untuk menghindari situasi yang dijelaskan, Anda dapat menggunakan Logical Volume Manager (LVM). Seder-
hananya, dengan LVM Anda dapat menggabungkan partisi Anda (volume fisik dalam istilah LVM) untuk membentuk
disk virtual (disebut grup volume), yang kemudian dapat dibagi menjadi partisi virtual (volume logis). Intinya adalah
bahwa volume logis (dan tentu saja kelompok volume yang mendasari) dapat merentang beberapa disk fisik.

Sekarang ketika Anda menyadari bahwa Anda membutuhkan lebih banyak ruang untuk partisi 160GB /home
lama Anda, Anda cukup menambahkan disk 300GB baru ke komputer, bergabung dengan grup volume yang ada dan
kemudian mengubah ukuran volume logis yang menahan sistem berkas /home Anda dan voila - pengguna Anda me-
miliki beberapa ruang lagi pada partisi 460GB yang diperbarui. Contoh ini tentu saja sedikit terlalu disederhanakan.
Jika Anda belum membacanya, Anda harus berkonsultasi dengan LVM HOWTO.

Pengaturan LVM di debian-installer cukup sederhana dan sepenuhnya didukung di dalam partman.
Pertama, Anda harus menandai partisi untuk digunakan sebagai volume fisik bagi LVM. Ini dilakukan di menu Pe-
ngaturan partisi di mana Anda harus memilih Gunakan sebagai: — volume fisik untuk LVM.
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Awas

Ketahuilah: pengaturan LVM baru akan menghancurkan semua data pada semua
partisi yang ditandai dengan kode tipe LVM. Jadi, jika Anda sudah memiliki LVM
di beberapa disk Anda, dan ingin memasang Debian tambahan ke mesin itu, LVM
lama (yang sudah ada) akan dihapus! Hal yang sama berlaku untuk partisi, yang
(untuk alasan apa pun) secara menyesatkan ditandai dengan kode tipe LVM, tetapi
berisi sesuatu yang berbeda (seperti volume terenkripsi). Anda perlu menghapus
disk seperti itu dari sistem, sebelum melakukan pengaturan LVM baru!

Ketika Anda kembali ke layar utama partman, Anda akan melihat opsi baru Konfigurasikan Logical Volume
Manager. Ketika Anda memilih itu, Anda pertama kali akan diminta untuk mengonfirmasi perubahan yang tertunda
ke tabel partisi (jika ada) dan setelah itu menu konfigurasi LVM akan ditampilkan. Di atas menu, ringkasan konfigurasi
LVM ditampilkan. Menu itu sendiri peka konteks dan hanya menampilkan tindakan yang valid. Tindakan yang
mungkin adalah:

» Tampilkan rincian konfigurasi: menampilkan struktur perangkat LVM, nama dan ukuran volume logis, dan
banyak lagi

* Membuat grup volume

* Membuat volume logis

* Menghapus grup volume

* Menghapus volume logis

¢ Memperluas grup volume

* Mengurangi grup volume

* Selesai: kembali ke layar utama partman

Gunakan opsi di menu itu untuk terlebih dahulu membuat grup volume dan kemudian buat volume logis Anda di
dalamnya.

Setelah Anda kembali ke layar utama partman, setiap volume logis yang dibuat akan ditampilkan dengan cara
yang sama seperti partisi biasa (dan Anda harus memperlakukannya seperti itu).

6.3.4.6 Mengonfigurasi Volume Terenkripsi

debian-installer memungkinkan Anda untuk mengatur partisi terenkripsi. Setiap berkas yang Anda tulis ke
partisi seperti itu segera disimpan ke perangkat dalam bentuk terenkripsi. Akses ke data terenkripsi diberikan hanya
setelah memasukkan frasa sandi yang digunakan ketika partisi terenkripsi awalnya dibuat. Fitur ini berguna untuk
melindungi data sensitif jika laptop atau hard drive Anda dicuri. Pencuri mungkin mendapatkan akses fisik ke hard
drive, tetapi tanpa mengetahui frasa sandi yang tepat, data pada hard drive akan terlihat seperti karakter acak.

Dua partisi yang paling penting untuk dienkripsi adalah: partisi home, tempat data pribadi Anda berada, dan par-
tisi swap, di mana data sensitif dapat disimpan untuk sementara selama operasi. Tentu saja, tidak ada yang mencegah
Anda mengenkripsi partisi lain yang mungkin menarik. Misalnya /var di mana server basis data, server surel, atau
server cetak menyimpan data mereka, atau /tmp yang digunakan oleh berbagai program untuk menyimpan berkas
sementara yang berpotensi menarik. Beberapa orang bahkan mungkin ingin mengenkripsi seluruh sistem mereka.
Umumnya satu-satunya pengecualian di sini adalah partisi /boot yang harus tetap tidak terenkripsi, karena secara
historis tidak ada cara untuk memuat kernel dari partisi terenkripsi. (GRUB sekarang dapat melakukan itu, tetapi
debian-installer saatini tidak memiliki dukungan native untuk /boot terenkripsi. Maka penyiapan dibahas
dalam dokumen terpisah.)

CATATAN

enkripsi karena data perlu didekripsi atau dienkripsi untuk setiap pembacaan atau
penulisan. Dampak kinerja tergantung pada kecepatan CPU Anda, cipher yang
dipilih, dan panjang kunci.

Harap dicatat bahwa kinerja partisi terenkripsi akan kurang dari yang tidak ter-
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Untuk menggunakan enkripsi, Anda harus membuat partisi baru dengan memilih sebagian ruang kosong di menu
partisi utama. Pilihan lain adalah mengambil partisi yang ada (misalnya partisi biasa, volume logis LVM ,atau volume
RAID). Di menu Pengaturan partisi, Anda perlu memilih volume fisik untuk enkripsi pada opsi Gunakan sebagai:
Menu kemudian akan berubah untuk menyertakan beberapa opsi kriptografi untuk partisi.

Metode enkripsi yang didukung oleh debian-installer adalah dm-crypt (disertakan dalam kernel Linux
yang lebih baru, mampu mewadahi volume fisik LVM).

Mari kita lihat opsi yang tersedia saat Anda memilih enkripsi melalui Device—-mapper (dm—crypt). Se-
perti biasa: ketika ragu, gunakan baku, karena mereka telah dipilih dengan cermat dengan mempertimbangkan kea-
manan.

Enkripsi: aes Opsi ini memungkinkan Anda memilih algoritma (cipher) enkripsi yang akan digunakan untuk
mengenkripsi data pada partisi. debian-installer saatini mendukung cipher blok berikut: aes, blowfish,
serpent, dan twofish. Di luar lingkup dokumen ini untuk membahas kualitas algoritma yang berbeda, namun,
mungkin membantu keputusan Anda untuk mengetahui bahwa pada tahun 2000, AES dipilih oleh American
National Institute of Standards and Technology sebagai algoritma enkripsi standar untuk melindungi informasi
sensitif di abad ke-21.

Ukuran kunci: 256 Di sini Anda dapat menentukan panjang kunci enkripsi. Dengan ukuran kunci yang lebih besar,
kekuatan enkripsi umumnya ditingkatkan. Di sisi lain, meningkatkan panjang kunci biasanya memiliki dampak
negatif pada kinerja. Ukuran kunci yang tersedia bervariasi tergantung pada cipher.

Algoritma IV: xts—plainé4 Algoritma Initialization Vector atau IV digunakan dalam kriptografi untuk memas-
tikan bahwa menerapkan cipher pada data teks polos yang sama dengan kunci yang sama selalu menghasilkan
teks cipher yang unik. Idenya adalah untuk mencegah penyerang dari menyimpulkan informasi dari pola beru-
lang dalam data terenkripsi.

Dari alternatif yang disediakan, xts—plain64 baku saat ini paling tidak rentan terhadap serangan yang
diketahui. Gunakan alternatif lain hanya ketika Anda perlu memastikan kompatibilitas dengan beberapa sistem
yang dipasang sebelumnya yang tidak bisa menggunakan algoritma lebih baru.

Kunci enkripsi: Frasa Sandi Di